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ABSTRAK

Alifa Pertiwi, 2020, Tren Gugat Cerai pada Perceraian Dini di
Kecamatan Taman Sidoarjo (Analisis Teori Konflik Ralf Dahrendorf),
Skripsi Program studi Sosiologi Fakultas IImu Sosial dan llmu Polititk
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Gugat Cerai, Konflik, Faktor Penyebab

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah apa tren yang
menyebabkan istri menggugat suaminya yang terjadi di Kecamatan Taman
Sidoarjo. Penelitian dilakukan karena trdapat peningkatan jumlah perceraian
di Kecamatan Taman yang didominasi dengan kasus gugat cerai. Dalam
rumusan masalah terdapat satu kunci yaitu faktor yang menjadi penyebab
istri melayangkan gugatan kepada suami.

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Dimana
peneliti mendeskripsikan hasil penelitian lapangan dengan pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang
digunakan dalam melihat fenomena ini adalah konflik tinjauan Ralf
Dahrendorf.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa faktor yang menyebabkan
istri menggugat suami adalah faktor perselisihan, faktor ekonomi, faktor
orang ketiga, dan faktor KDRT. Gugat cerai yang terjadi dikarenakan
adanya penyalahgunaan otoritas dari seorang suami yang berbuat semena-
mena sehingga istri melakukan perlawanan dengan menggug
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan salah satu aspek yang penting dalam
kehidupan masyarakat. Islam memandang pernikahan merupakan sesuatu
yang luhur, sakral, dan bermakna beribadah kepada Allah SWT.
Pernikahan juga diartikan sebagai mengikuti sunnah Rasullullah yang
dilaksanakan atas dasar keikhlasan, tanggung jawab, dan mengikuti
ketentuan-ketentuan hukum yang harus dilaksanakan. Dalam Undang-
Undang RI nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan Bab | pasal 1 yang
berbunyi : “perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa”.” Dalam pasal tersebut menjelaskan bahwa pernikahan menurut
Undang-Undang merupakan sebuah ikatan antara seorang pria dengan
seorang wanita yang bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan
kekal.

Pernikahan dapat dikatakan sah apabila sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Berdasarkan undang-undang perkawinan Pasal 2 ayat (1)

yang berbunyi: “Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum

2 Muslich, Romantika Perkawinan di Indonesia, (Yogyakarta : DPPAI-Ull dan NAVILA, 2009),

4,



masing-masing agama dan kepercayaannya”.® Suatu perkawinan dianggap

sah apabila dilaksanakan sesuai dengan tata cara berdasarkan dengan
undang-undang, kebiasaan adat istiadat dan ajaran agamanya masing-
masing.

Dalam islam pernikahan dapat dikatakan sah apabila seorang pria
mengucap akad/janji nikah dengan menjabat tangan wali dari wanita yang
didepan penghulu dan disaksikan oleh 2 orang saksi dari kedua belah
pihak. Akad/janji nikah yang diucapkan atas nama Tuhan Yang Maha Esa
merupakan awal dari kesepakatan bagi calon pengantin untuk saling
memberi ketenangan (sakinah) dengan mengembangkan hubungan atas
dasar saling cinta dan kasih (mawaddah wa rahmah). Tujuan pernikahan
sebagaimana difirmankan oleh Allah SWT dalam surat Ar-Rum ayat 21 yang
berbunyi “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan hidup dari sejenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tentram kepadamu dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang
(mawaddah warahmah). Sesungguhnya pada yang demikian itu menjadi
tanda-tanda kebesaran-Nya bagi orang-orang yang
berfikir".* Penyebutan nama Tuhan Yang Maha Esa dalam akad/janji
pernikahan, berarti bahwa disamping saling bertanggung jawab anatara
satu sama lain, suami istri juga bertanggung jawab pada Tuhan yang Maha
Esa atas segala yang dilakukan dalam peran serta fungsi mereka sebagai

suami istri.

* Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, (Jakarta: Ul Press, 2009), 149.
*QS. Ar-Rum :21 [21] diakses pada 28 September 2019



Memperoleh kehidupan sakinah, mawaddah dan warahmah
merupakan hal yang didambakan setiap keluarga sehingga untuk
mendapatkan dan memelihara kondisi keluarga yang penuh dengan kasih
sayang ini tentu sangat susah. Namun apabila tidak dapat menjaga
keharmonisan maka akan timbul yang namanya konflik dalam keluarga.
Konflik yang muncul tidak hanya karena satu sebab saja, bisa jadi karena
menumpuknya masalah yang kemudian dipendam selama berlangsungnya
kehidupan berkeluarga yang selanjutnya akan memicu timbulnya suatu
perceraian. Perceraian merupakan bagian dari perkawinan, sebab tidak ada
perceraian tanpa adanya perkawinan terlebih dahulu, perkawinan merupakan
awal hidup bersama antara pria dengan perempuan yang diatur dalam
peraturan perundang-undangan dalam suatu negara, sedangkan
perceraian merupakan akhir dari kehidupan bersama suami istri.” Masalah-
masalah yang terjadi dalam rumah tangga tentu ada karena adanya
beberapa faktor. Salah satunya adalah tidak berfungsinya salah satu
struktur yang ada dalam keluarga.

Perceraian bisa terjadi karena salah satu fungsi tidak berjalan
sesuai dengan struktur yang telah dibentuk dalam sebuah rumah tangga.
Seperti misalnya suami yang memiliki peran dalam sebuah struktur
sebagai seorang kepala rumah tangga dan tulang punggung keluarga
memiliki fungsi untuk memberi nafkah kepada keluarganya, namun fungsi

tersebut tidak dijalankan oleh seorang suami maka akan terjadi sebuah

> Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, Edisi Revisi,
Cet. 111, (Jakarta : Prenada Media, 2015), 443.



konflik karena sang suami tidak mampu menjalankan fungsi sesuai dengan
strukturnya. Dan seorang istri yang tidak mampu menjalankan tugasnya
sebagai seorang istri atau malah mengambil alih tugas suami menjadi kepala
rumah tangga seperti memberi nafkah kepada keluarganya. Dalam sebuah
keluarga tentu akan membentuk sebuah struktur dimana sebuah struktur
tersebut memiliki fungsi masing-masing. Pemicu sebuah konflik juga karena
salah satu struktur tersebut tidak mampu menjalankan fungsinya sesuai
dengan kesepakatan yang telah dibuat.

Berlainan tujuan hidup dan cita-cita menjadi faktor pemicu yang
menyebabkan terjadinya pertengkaran dan perselisihan antara keduanya.
Permasalahan ekonomi sering sekali memicu pertengkaran antara suami
isteri. Kedua belah pihak telah berusaha dengan segala daya upaya agar
keduanya dapat hidup dengan damai dan tenteram, namun ada juga yang
tidak berhasil. Oleh sebab itu, diambil upaya terakhir yaitu perceraian.
Perceraian hanya dapat dilakukan bila ada alasan tertentu dan harus
dilakukan di depan pengadilan setelah hakim atau juru pendamai tidak
berhasil mendamaikan kedua belah pihak. Perkawinan hanya akan
terwujud bila sebelum adanya kesepakatan kedua belah pihak dan
dilakukan secara baik, demikian pula dengan perceraian juga harus
dilakukan secara baik. Secara umum, perceraian dalam masyarakat terjadi
karena beberapa alasan diantaranya adalah poligami, krisis akhlak,

gangguan orang ketiga, KDRT, tidak ada tanggung jawab, kawin dibawah



umur, kawin paksa, cacat biologis, dan yang paling sering terjadi adalah
karena masalah ekonomi.

Dewasa ini perceraian menjadi sebuah tren dimana tiap bulannya
perceraian mengalami peningkatan. Seperti yang terjadi di Kecamatan
Taman, dikecamatan ini terdapat peningkatan yang cukup signifikan dari
beberapa bulan ditahun 2019 terkait masalah perceraian. Tercatat kurang
lebih 100 pasangan bercerai dalam kurun waktu empat bulan, terhitung
dari bulan Januari-April 2019. Perceraian terjadi bukan hanya karena
suami yang menalak istri namun juga kerap terjadi karena istri yang
menggugat suami dengan berbagai alasan. Hal tersebut dijelaskan oleh
beberapa staff di KUA Kecamatan Taman yang telah menerima lampiran
dari Pengadilan Agama Sidoarjo perihal data perceraian masyarakat di
Kecamatan Taman. Data perceraian tersebut menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan perihal perceraian dengan keterangan penggugat lebih tinggi
dibanding penalak. Wanita menggugat karena wanita merasa dilindungi
dengan adanya undang-undang yang dikhususkan untuk perempuan. Dengan
berbagai alasan yang masuk akal istri dapat mengajukan gugatan kepada
suami.

Usia pernikahan yang relatif muda tidak menjadi penghambat
seorang istri untuk menggugat suaminya. Banyak diantara masyarakat
yang melakukan gugatan kepada suaminya dengan usia pernikahan yang
masih sangat muda. Belum memiliki momongan termasuk dalam alasan para

istri berani untuk menggugat suaminya. Perceraian yang terjadi di



Kecamatan Taman bukan hanya terjadi pada cerai gugat namun juga
terjadi pada cerai talak. Meskipun jumlahnya tidak sebanyak cerai gugat,
namun cerai talak menjadi menarik karena usia pernikahan pasangan
suami istri masih terbilang sangat muda untuk berakhir dengan sebuah
perceraian. Banyak hal yang bisa menyebabkan seorang suami sampai hati
untuk mentalak istri yang telah dinikahinya.

Sebenarnya dalam pemutusan sebuah hubungan suami istri dapat
dilakukan oleh siapa saja baik suami ataupun istri, akan tetapi perceraian
juga memiliki batasan-batasan tertentu dalam mengambil sebuah
keputusan. Perselisihan dalam rumah tangga adalah suatu hal yang lumrah
dan merupakan dinamika hidup dalam berkeluarga. Perselisihan dalam
rumah tangga merupakan hal yang dapat menjadikan suami istri lebih
mengenal satu sam alain. Oleh karena itu, apabila terjadi persoalan dalam
rumah tangga alangkah lebih baiknya apabila dibicarakan dengan baik atau
melakukan pembimbingan dan pembinanaan pemutusan ikatan perceraian
terlebih dahulu sebelum memutuskan untuk bercerai atau menggugat.

Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk membahas dan
menjadikan fenomena ini sebagai penelitian dengan judul “Tren Gugat
Cerai pada Perceraian Dini di Kecamatan Taman Sidoarjo (Analisis

Teori Konflik Ralf Dahrendorf)”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Apa saja yang menyebabkan terjadinya gugat ceari pada perceraian

dini di Kecamatan Taman?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian ini yang terkait dengan penelitian yang

berjudul “Tren Gugat Cerai pada Perceraian Dini di Kecamatan Taman
Sidoarjo (Analisis Teori Konflik Ralf Dahrendorf) ” dengan bertumou pada
rumusan masalah adapun tujuan penelitian dari permasalahan diatas adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya gugat cerai perceraian dini

di Kecamatan Taman

D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diobservasi, penelitian ini
diharapkan memberi manfaat sebagai berikut :
a. Secara Teoritis
1. Diharapkan mampu memberikan pengetahuan dalam bidang
keilmuan Sosiologi mengenai fenomena yang sedang diteliti
khususnya dalam hal perceraian dan perkembangannya sehingga

memberikan kontribusi bagi program studi sosiologi keluarga.



2. Diharapkan mampu memberikan referensi bagi penelitian

selanjutnya dengan pembahasan fenomena yang sama.
b. Praktis

1. Diharapkan mampu memberikan pengetahuan bagi pembaca dan
pandangan kepada pembaca terhadap fenomena perceraian dini
dikawasan Kecamatan Taman Sidoarjo.

2. Dimungkinkan hasil penelitian ini dapat di pergunakan untuk
pengetahuan agar pasangan suami istri dapat mempertimbangkan
dalam memutuskan hubungan dengan bercerai dalam usia
pernikahan yang relatif singkat.

E. Defisi Konsep

1. Tren

Tren memliki arti suatu fenomena yang populer dalam suatu jangka
waktu yang tertentu.® Tren menunjukkan suatu pola yang terjadi sepanjang
waktu, tren dapat mengalami perkembangan yang bermula secara lambat dan
kemudian menemukan momentumnya hingga mencapai puncak kemudian
menurun seiring berjalannya waktu. Seperti cerai gugat misalnya,
cerai gugat sekarang telah menunjukkan eksistensinya setelah
diberlakukannya undang-undang yang menegaskan bahwa laki-laki dan
peerempuan memiliki kesetaraan. Banyak perempuan di Indonesia yang
telah sadar akan kesetaraan gender dan kesadaran akan pemenuhan haknya

untuk mengambil keputusan. Gugat cerai yang makin meninggi

® https://id.m.wiktionary.org/wiki/tren diakses pada 24 Oktober 2019



menyebabkan gugat cerai dianggap sebagai fenomena yang populer dalam
suatu jangka waktu atau lebih sering disebut dengan tren.
2. Gugat cerai

Cerai gugat ialah pemutusan perkawinan dengan putusan Pengadilan
atau gugatan pihak istri yang telah melangsungkan perkawinan menurut
ajaran agama Islam.” Istilah gugatan berasal dari kata gugat yang mana
mendapatkan akhiran, sehingga menjadi gugatan. Gugatan sendiri
mempunyai pengertian untuk memulai dan menyelesaikan perkara perdata
yang diantara anggota masyarakat, salah satu pihak yang bersengketa
harus mengajukan permintaan pemeriksaan kepada Pengadilan. Para pihak
yang dilanggar haknya dalam perkara perdata disebut penggugat yang
mengajukan gugatan di Pengadilan dan ditujukan pada pihak yang
melanggar (tergugat) dengan mengemukakan duduk perkara (posita) dan
disertai apa yang menjadi tuntutan penggugat.® Isi gugatan dinamakan
dengan istilah Dakwaan. Menurut istilah, Mukti Arto S.H dalam bukunya
yang berjudul praktek perkara perdata, gugatan adalah tuntutan hak yang
didalamnya mengandung sengketa.®

Teungku Muhammad Hasbi Ash-siddieqy mengartikan lain tentang
gugatan sebagai pengaduan yang dapat diterima oleh Hakim, dimaksudkan

untuk menuntut hak pada pihak lain.’® Adapun cerai gugat ialah

’ Teungku Muhammad Hasbi Ash- siddieqy, Peradilan dan Hukum Acara Islam, (Semarang: PT.
Pustaka Rizki Putra, 1997). 105.

® Gatot Supramono, Hukum Pembuktian di Pengadilan Agama, (Bandung: Alumni, 1993). 14

® Mukti Arto, Praktek Pekara Perdata, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000). 39

1% Teungku Muhammad Hasbi Ash- siddieqy, Peradilan dan Hukum Acara Islam, (Semarang: PT.
Pustaka Rizki Putra, 1997) . 105



pemutusan perkawinan dengan putusan Pengadilan atau gugatan pihak istri
yang telah melangsungkan perkawinan menurut ajaran agama Islam. Apabila
istri khawatir kalau suaminya tidak menunaikan kewajibannya yang telah
ditetapkan oleh syariat Islam dalam perkawinan mereka, maka dia akan
melepaskan diri dari jalinan itu dengan mengembalikan sebagian atau
seluruh harta yang diterimanya kepada suaminya, tetapi apabila istri gagal
memberikan pembayaran ini maka masih ada jalan lain yang memutuskan
ikatan pernikahan itu melalui mubarat, yaitu tidak ada pembayaran yang
harus diberikan dan perceraian sendiri itu sah semata- mata dengan
persetujuan kedua belah pihak.
3. Usia Pernikahan Dini

Usia pernikahan dini yang dimaksudkan oleh peneliti dalam penelitian
ini adalah perceraian dini. Perceraian dini adalah perceraian pasangan
suami istri yang usia perkawinannya masih muda.’® Kata “dini”
dimaksudkan oleh peneliti sebagai istilah bagi pasangan yang usia
pernikahannya relaif singkat. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
pasangan yang bercerai dalam usia perkawinan yang tidak lebih dari 5
tahun yang terjadi ditahun 2019. Pernikahan yang dibangun selama tidak
lebih dari 5 tahun dikatakan muda karena pada saat itu, pasangan suami
istri masih dalam tahap pengenalan. Dimana dimasa itu pasangan suami

istri masih saling mengeal karakter satu sama lain. Selain itu, diusia

* Ahmad Tubagus Surur, Jurnal Hukum Islam, Vol.14, No.1, Perceraian Dini : studi terhadap
Putusan Pengadilan Agama Pekalongan, IAIN Pekalongan, 2016
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pernikahan yang tak lebih dari 5 tahun itu apabila pasangan telah memiliki

keturunan maka buah hati mereka masih tergolong balita.

. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini terbagi dalam beberapa bab dan sub bab dengan
tujuan unuk memudahkan dalam penulisan penelitian. Diharapkan penulisan
berjalan runtut dan udah untuk dipahami. Adapun sistematikanya sebagai
berikut :

Bab | Pendahuluan : Dalam pendahuluan ini terdapat gambaran
mengenai tema yang akan diteliti. Pendahuluan ini memuat beberapa
beberapa Hal yaitu : Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan, Serta
Manfaat penelitian. Dalam keempat muatan diatas mengantarkan
pembaca untuk mengetahui permasalahan apa yang diteliti. Muatan
lainnya yaitu definisi konseptual. Muatan ini berisi mengenai penjelasan
terhadap judul yang akan diteliti. Dengan demikian pembaca tidak
mengalami kesulitan dan perbedaan oersepsi dengan peneliti. Maksud dan
tujuan yang akan disampaikan oleh peneliti dapat diterima dan tidak
membuat kabur para pembaca. Setelah muatan definisi konseptual, maka
selanjutnya ada sistematika pembahasan yang berisi ringkasan bahasan
yang akan diteliti.

Bab Il Kajian Pustaka : Didalam muatan ini menjelaskan mengenai
teori yang akan diambil dan bagaimana peneltian terdahalu yang sudah
pernah diteliti sebagai referensi tambahan dan lanjutan. Didalam muatan ini

terdapat beberapa sub bab yaitu : pelitian terdahulu ( dimana
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didalamnya dijelaskan penelitian yang sudah pernah diteliti dan memiliki
relevansi dengan tema yang diambil oleh peneliti.), kajian pustaka memuat
beberpa gambaran yang terkait dengan tema yang diangkat oleh peneliti.
Kemudian muatan terakhir adalah kerangka teori, pada bagian ini teori
sebagai identifikasi analisis mengenai tema yang diteliti.

Bab 111 Metode Penelitian : pada bab ini menguraikan tentang
metode yang dipilih peneliti untuk menuntaskan fenomena yang diangkat.
Serta menyajikan mengenai kegiatan yang sudah dilakukan oleh peneliti
dalam melakukan penelitian dilapangan. Urutan pembahasan didalamnya
terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, tahap- tahap
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta teknik
pemeriksaan keabsaan data.

Bab IV Pembahasan dan Analisis Data : didalam bab ini
menjelaskan mengenai deskripsi redaksi yang akan diteliti. Deskripsi ini
memiliki dua aspek yaitu deskripsi subyek penelitian dan deskripsi hasil
penelitian. Kedua aspek tersebut didapat ketika sudah melakukan
observasi kepada narasumber atau informan. Pada bab ini juga terdapat
sub bab analisis teori, dimana Analasis teori pada bab ini juga menjelaskan
keterkaitan teori dengan fenomena yang diteli.

Bab V Penutup : berisikan kesimpulan dan saran yang bertujuan
untuk memberikan pengetahuan mengenai hasil penelitian yang sudah

dilakukan dan kemudian dari hasil temuan tersebut peneliti dapat
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memberikan saran kepada subyek peneliti dan semua yang terlibat

didalamnya.
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BAB Il
TEORI KONFLIK RALF DAHRENDORF

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai Tren Gugat Cerai sudah mulai banyak di
lakukan penelitian. Penelitian terdahulu berfungsi sebagai acuan peneliti
dalam melakukan penggalian data yang berkaitan dengan fenomena yang
diteliti. Ada beberapa penelitian yang juga membahas mengenai tren gugat
cerai seperti :

1. Skripsi Kunti Faizah yang berjudul “Cerai Gugat (studi Deskriptif
tentang Faktor-faktor yang Memengaruhi Cerai Gugat di Surakarta) ” tahun
2010. Membahas tentang faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya
perceraian di daerah Surakarta. Peneliti menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara langsung
kepada responden yang dianggap mampu menjawab dan menjabarkan
permasalahan perceraian. Pengambilan sampel yang digunakan penelitu
adalah variasi maksimum dan dalam pemilihan responden secara
porposive sampling yaitu memilih informan yang dianggap tahu dan dapat
dipercaya untuk menjadi sumber data dan mengetahui masalah penelitian
secara mendalam. Fokus peneliti adalah para isteri yang sedang mengalami
permasalahan rumah tangga dan wanita-wanita yang mengalami
perceraian.

Persamaan : Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti diatas

dengan peneliti sama-sama membahas tentang gugat cerai. Membahas

14



tentang faktor apa yang memengaruhi seorang istri menggugat suami. Sama-
sama menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan
teknik observasi dan wawancara langsung kepada responden yang
dianggap mampu menjawab dan menjabarkan permasalahan perceraian.
Dengan menggunakan narasumber perempuan- perempuan yang menggugat
suami.

Perbedaan : Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kunti Faizah
lebih memfokuskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
gugat cerai secara umum dimana responden yang didapat bisa dari siapa saja
dengan syarat perempuan yang telah bercerai pada kasus gugat cerai
sedangkan peneliti lebih membahas tentang tren gugat cerai dengan usia
pernikahan yang relatif singkat dengan mencari responden yang telah
bercerai pada kasus gugat cerai namun usia pernikahannya tidak lebih dari
5 tahun.

2. Skripsi Arif Mulia Tapsan yang berjudul : ”A4nalisis Yuridis Cerai
Gugat terhadap Suami di Pengadilan Agama Kecamatan Pandan
Kabupaten Tapanuli Tengah (Studi Putusan PA  Nomor
143/Pdt.G/2017/Pa. Pdn) tahun 2018. Membahas tentang faktor-faktor
penyebab istri melakukan cerai gugat terhadap suami di Pengadilan
Agama Pandan. Selain itu juga membahas tentang pertimbangan hakim
dalam memutus perkara cerai gugat di Pengadilan Agama Pandan serta
membahas tenang dampak hukum cerai gugat terhadap suami berdasarkan

studi putusan PA Nomor: 143/Pdt.G/2017/Pa.Pdn. Metode penelitian yang
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digunakan oleh peneliti adalah yuridis normatif. Metode penelitian
normatif disebut juga sebagai penelitian doktrinal (doctrinal research)
yaitu suatu penelitian yang menganalisis hukum baik yang tertulis di
dalam buku (law as it is written in the book), maupun hukum yang diputus
oleh hakim melalui proses pengadilan (law it is decided by the judge
through judicial process).

Persamaan : Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti diatas
dengan peneliti sama-sama membahas tentang gugat cerai. Dan sama-sama
membahas tentang faktor-faktor yang mengakibatkan istri menggugat suami.

Perbedaan : Dalam penelitian yang dilakukan oleh Arif Mulia
Tapsan membahas tentang faktor-faktor istri menggugat suami beserta
pertimbangan hakim dalam memutus perkara cerai gugat di Pengadilan
Agama Pandan ia juga membahas tentang dampak hukum cerai gugat
terhadap  suami  berdasarkan  studi  putusan PA  Nomor:
143/Pdt.G/2017/Pa.Pd. Sedangkan peneliti hanya membahas tentang tren
gugat cerai yang saat ini tidak lagi menjadi hal yang tabu di Kecamatan
Taman dalam kurun waktu pernikahan yang relatif singkat. Penelitian yang
dilakukan Arif Mulia Tapsan menggunakan metode peneltian yuridis
normatif dimana ia hanya menganalisis hukum baik yang tertulis di dalam
buku maupun hukum yang diputus oleh hakim melalui proses pengadilan.
Sedangkan peneliti menggunakan menggunakan metode deskriptif

kualitatif dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara langsung
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kepada responden yang dianggap mampu menjawab dan menjabarkan
permasalahan perceraian.

3. Jurnal dari Moh. Makmun dan Imam Rofin yang berjudul :”Cerai
Gugat Akibat Kekerasan dalam Rumah Tangga (Studi Putusan Hakim di
Pengadilan Agama Gresik) tahun 2018. Membahas tentang faktor
penyebab terjadinya kekerasan dalam rumah tangga serta bagaimana
pertimbangan hakim dalam perkara gugat cerai dengan faktor kekerasan
dalam rumah tangga di Pengadilan Agama Gresik. Metode yang digunakan
adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data adalah
metode observasi, dokumentasi dan wawancara langsung kepada
responden yang bersangkutan.

Persamaan : Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti diatas
dengan peneliti sama-sama membahas tentang gugat cerai. . Sama-sama
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik
observasi dan wawancara langsung kepada responden yang dianggap
mampu menjawab dan menjabarkan permasalahan perceraian.

Perbedaan : Dalam penelitian yang dilakukan oleh Moh. Makmun
dan Imam Rofin membahas tentang gugat cerai yang dikhusukan karena
faktor kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) mereka juga membahas
tentang faktor penyebab terjadinya KDRT serta bagaimana pertimbangan
hakim dalam perkara gugat cerai dengan faktor KDRT di Pengadilan Agama

Gresik sedangkan peneliti membahas tentang gugat cerai dengan
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faktor-faktor yang lebih umum untuk menggugat suami dalam usia
pernikahan yang relatif singkat.

Jadi skripsi ini meneliti bagaimana penyebab istri menggugat
suaminya. Skripsi ini membahas lebih dalam tentang faktor apa saja yang
menyebabkan gugat cerai menjadi tren pada usia pernikahan yang relatif
muda atau bisa disebut dengan perceraian dini yang terjadi di Kecamatan

Taman.

B. Kajian Pustaka

1. Gugat Cerai Diusia Pernikahan yang Relatif Singkat

Perceraian merupakan suatu perkara yang mubah tapi tidak disukai Allah
SWT (Inna abghad al-mubahat ,,inda Allah al-thalak).> Pada dasarnya
Islam tidak memberikan peluang untuk terjadinya perceraian kecuali pada
hal-hal yang darurat, sehingga perceraian juga bisa menjadi solusi apabila
beban yang dihadapi pasangan sudah tidak bisa ditahan lagi. Allah juga
tidak akan memberikan cobaan atau beban dalam hidup manusia melebihi
batas kemampuan manusia itu sendiri. Oleh karena itu jika kehidupan
rumah tangga yang tadinya merupakan nikmat telah berubah menjadi
bencana bahkan seperti neraka maka perceraian bisa jadi
merupakan rahmat yang dapat membebaskan suami isteri dari bencana
tersebut. Ini jika suami istri memandang bahwa permasalahan sudah
menemui jalan buntu dan kedua belah pihak atau salah satunya benar-

benar sudah menghendaki perceraian. Secara umum pengertian dari cerai

12 Khairuddin Nasution, Status Wanita di Asia Tenggara: Studi terhadap Perundang-undangan
Perkawinan Muslim Kontemporer di Indonesia dan Malaysia, Seri INIS XXXIX,
(Jakarta:Kencana 2002), 203
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gugat yaitu istri menggugat suaminya untuk bercerai melalui pengadilan,
yang kemudian pihak pengadilan mengabulkan gugatan dimaksud
sehingga putus hubungan penggugat (istri) dengan tergugat (suami).*®
Gugat cerai saat ini menjadi hal yang bukan lagi tabu. Banyak
perempuan yang telah berani menggugat suaminya karena berbagai faktor.
Semenjak adanya kesetaraan gender dan perempuan di Indonesia sadar
akan jati dirinya banyak diantara mereka yang merasa tidak butuh laki-laki
karena mereka mampu beridiri sendiri dan melakukan apapun tanpa
bantuan seorang lelaki. Beberapa faktor lain juga menjadi alasan
perempuan berani menggugat suaminya. Usia pernikahan yang masih
relatif singkat tidak menjadi alasan untuk menghalangi seorang istri
menggugat suaminya. Banyak pasangan muda yang usia pernikahannya
belum mencapai 5 tahun sudah mengambil keputusan untuk berpisah.
Dikecamatan Taman sendiri terdapat peningkatan perceraian yang
signifikan. Terhitung kurang lebih 100 pasangan dari data yang didapat
dari KUA Kecamatan Taman yang memilih untuk mengakhiri pernikahan
yang telah mereka bangun bersama selama beberapa tahun dalam kurun
waktu enam bulan diawal tahun 2019. Dan dari data perceraian tersebut
terdapat sekitar 70% adalah kasus gugat cerai istri kepada suami. Banyak
diantara pasangan yang usia pernikahannya belum genap 5 tahun. Diusia

pernikahan yang relatif singkat ini pasangan muda sudah merasakan

B Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Indonesia, (Palu: Yayasan Masyarakat Indonesia Baru,
2002), 906.
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ketidak cocokan sehingga mengakibatkan hubungan mereka sebagai suami
istri terputus.

2. Penyebab Perceraian

Perkawinan tidak hanya semata-mata menjadi urusan kedua
mempelai saja melainkan perkawinan merupakan sesuatu yang diridhoi
Tuhan sebagai suatu ikatan lahir dan bathin antara seorang pria dengan
seorang wanita. Mereka dipersatukan karena saling mencintai dan
mengharapkan dapat membuahkan hasil dari cintanya yakni keturunan
dalam suatu rumah tangga yang kekal dan bahagia untuk mengarungi
cakrawala kehidupan rumah tangga yang aman, tentram, dan damai. Namun,
kehidupan berumah tangga bukanlah hal yang mudah untuk dilewati. Ada
beberapa hal yang menyebabkan kehidupan rumah tangga menjadi
bermasalah. Menjalani kehidupan rumah tangga tidak semudah
membalikkan kedua telapak tangan. Pasangan suami istri pasti
menemukan masalah-masalah yang akan mengguncang rumah tangga
mereka sehingga menyebabkan renggangnya sebuah hubungan.

Dewasa ini, perceraian bukan lagi menjadi hal yang tabu, dimana
setiap tahunnya mengalami kenaikan. Yang paling mengejutkan adalah
jumlah pereraian tidak lagi didominasi oleh talak yang diajukan pihak
suami, namun juga diimbangi gugat cerai yang diajukan pihak istri. Berbagai
faktor diutarakan sang istri sebagai alasan untuk dapat menggugat

suami. Dalam KHI disebutkan bahwa Perceraian dapat terjadi karena alasan
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a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk,

pemadat, penjudi, dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan.

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua)
tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan

yang sah atau karena lain diluar kemamuannya.

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara (lima) tahun atau

hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung.

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan
berat yang membahayakan pihak lain.

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan
akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami

atau isteri.

f. Antara suami dan isteri terus-menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi

dalam rumah tangga.
g. Suami melanggar ta“lik talak.

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya

ketidak rukunan dalam rumah tangga.**

“ Intruksi Presiden R.l. Nomor | Tahun 1991, Kompilasi Hukum di Indonesia.
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Alasan-alasan diatas bukan hanya berlaku untuk suami yang ingin
menalak istri namun juga berlaku untuk istri yang ingin menggugat suami.
Selain alasan diatas faktor lain yang dapat memengaruhi seorang istri
menggugat suami adalah mayoritas karena masalah ekonomi, poligami
yang tidak sehat, cemburu, rentahnya akhlak (moralitas), gangguan orang
ketiga, kekerasan atau penganiayaan (KDRT), dan tidak adanya
keharmonisan dalam rumah tangga. Beberapa faktor tersebut yang sering
diutarakan oleh sabagian istri untuk menggugat suaminya. Mengingat saat
ini kesetaraan gender sudah menjadi kesadaran tersendiri bagi para
perempuan agar dapat melawan dan tidak ditindas oleh laki-laki.
Hubungan yang dibangun dengan ikatan perkawinan yang harusnya dijaga
untuk seumur hidup harus berakhir dengan perceraian hanya karena
beberapa faktor tertentu yang mungkin tidak dapat ditanggulangi dengan

cara lain kecuali dengan berpisah.

. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori konflik yang di
populerkan oleh Ralf Dahrendorf. Ralf Dahrendorf adalah seorang
sosiolog Jerman yang lahir pada tahun 1929. Karya utama Dahrendorf
adalah Class and Class Conflict in Industrial Society (1959) adalah bagian
paling berpengaruh dalam teori konflik, tetapi pengaruh itu sebagian besar
karena ia banyak menggunakan logika struktural-fungsional yang memang
sesuai dengan logika sosiolog aliran utama. Artinya, tingkat analisisnya

sama dengan fungsionalis struktural (tingkat struktur dan institusi) dan
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kebanyakan masalah yang diperhatikan pun sama. Dengan kata lain
fungsionalisme struktural dan teori konflik adalah bagian dari paradigma
yang sama.

Dalam karya Dahrendorf, pendirian teori konflik dan teori fungsional
disejajarkan. Menurut para fungsionalis, masyarakat adalah statis atau
masyarakat berada dalam keadaan berubah secara seimbang. Tetapi menurut
Dahrendorf, dan teoritisi konflik lainnya setiap masyarakat setiap saat
tunduk pada proses perubahan. Fungsionalis menekankan keteraturan
masyarakat, sedangkan teoritisi konflik melihat pertikaian dan konflik
dalam sistem sosial. Fungsionalis menyatakan bahwa setiap elemen
masyarakat berperan dalam menjaga stabilitas. Teori konflik melihat
berbagai elemen kemasyarakatan menyumbang terhadap disintegrasi dan
perubahan. Fungsionalis cenderung melihat masyarakat secara informal
diikat oleh norma, nilai dan moral. Teoritisi konflik melihat apapun
keteraturan yang terdapat dalam masyarakat berasal dari
pemaksaan terhadap anggotanya oleh mereka yang berada diatas.”

Dahrendorf menyatakan bahwa menurut fungsionalis, sistem sosial
dipersatukan oleh kerja sama sukarela oleh konsensus bersama atau oleh
kedua-duanya. Tetapi menurut teoritisi konflik, masyarakat disatukan oleh
“ketidakbebasan yang dipaksakan”. Dengan demikian, posisi tertentu
dalam masyarakat mendelegasikan kekuasaan dalam otoritas terhadap

posisi yang lain. Fakta ini mengarahkan Dahrendorf kepada tesis

' George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, terjemah Alimandan, (Jakarta; Kencana, 2003). 153

23



sentralnya bahwa perbedaan distribusi otoritas “selalu menjadi faktor yang
menentukan  konflik sosial sitematis” (1959:165)."°  Dahrendorf
memusatkan perhatian pada struktur sosial yang lebih luas. Inti tesisnya
adalah gagasan bahwa berbagai posisi didalam masyarakat mempunyai
kualitas otoritas yang berbeda. Otoritas tidak terletak didalam diri
individu, tetapi didalam posisi. Dahrendorf tak hanya tertarik pada struktur
posisi, tetapi juga pada konflik antara berbagai strktur posisi itu : “sumber
struktur konflik harus dicari didalam tatanan peran sosial yang berpotensi
untuk mendominasi atau ditundukkan” (1959:165).""

Otoritas yang melekat pada posisi adalah unsur kunci dalam
analisis Dahrendorf. Otoritas secara tersirat menyatakan superordinasi dan
subordinasi. Mereka yang menduduki posisi otoritas diharapkan
mengendalikan bawahan. Artinya, mereka berkuasa karena harapan dari
orang yang berada disekitar mereka, bukan karena ciri-ciri psikologis
mereka sendiri. seperti otoritas, harapan inipun melekat pada posisi bukan
pada orangnya. Otoritas bukanlah fenomena sosial yang umum, mereka yang
tunduk pada kontrol dan mereka yang dibebaskan dari kontrol, ditentukan
dalam masyarakat. Terakhir, karena otoritas adalah absah,
sanksi dapat dijatuhkan pada pihak yang menetang.18 Hubungan otoritas
dan konflik sosial Dahrendorf berpendapat bahwa posisi yang ada dalam

masyarakat memiliki otoritas atau kekuasaan dengan insetitas berbeda-

'® George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, terjemah Alimandan, (Jakarta; Kencana, 2003). 154
' George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, terjemah Alimandan, (Jakarta; Kencana, 2003). 154
18 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, terjemah Alimandan, (Jakarta; Kencana, 2003). 155
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beda. Kekuasaan atau otoritas mengandung dua unsur Yyaitu penguasa
(orang yang berkuasa) dan orang yang dikuasai.

Menurut Dahrendorf masyarakat memiliki dua wajah yaitu konflik
dan kosensus, karena itu teori sosilogi harus dibagi menjadi dua bagian :
teori konflik dan teori konsensus. Teori konsensus harus menguji nilai
integrasi dalam integrasi dalam masyarakat dan teoritisi konflik harus
menguji konflik kepentingan dan penggunaan kekerasan yang mengikat
masyarakat bersama dihadapan tekanan itu. Dahrendorf mengakui bahwa
masyarakat takkan ada tanpa konsensus dan konflik yang menjadi
persyaratan satu sama lain. Jadi, kita tidak akan punya konflik kecuali ada
konsensus sebelumnya.19 Konflik dapat terjadi apabila terdapat sebuah
konsensus karena konflik tidak akan terjadi apabila tidak ada integrasi
yang menyediakan basis untuk konflik. Contoh sederhana untuk
merealisasikan teori ini adalah perceraian dalam suatu keluarga.

Dalam teori Dahrendorf terdapat ungkapan bahwa otoritas didapat
karena harapan dari orang yang berada disekitar mereka, bukan karena
ciri-ciri psikologis mereka sendiri. Dalam sebuah keluarga terdapat sebuah
struktur sosial dimana struktur itu didapat dari hasil konsensus. Dalam
sebuah keluarga, secara umum terdapat suami, istri, dan anak. Struktur
yang terbentuk tersebut menjadikan suami sebagai pemegang otoritas
tertenggi dalam keluarga. Hal tersebut telah disepakati oleh anggota

keluarga yang ada dalam stuktur tersebut. otoritas yang dipegang oleh sang

' George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, terjemah Alimandan, (Jakarta; Kencana, 2003). 154
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suami didapat karena seluruh anggota keluarga telah menyepakati hal
tersebut serta memiliki harapan bahwa seorang suami dapat menjadi
pemimpin yang baik. Dengan otoritas yang diperoleh suami, suami dapat
memegang kendali keluarga tersebut dimana ia dapat menguasai
keluarganya.

Dengan otoritas yang ia miliki suami dapat berbuat semena-mena
kepada anggota keluarganya, seperti misalnya berbuat kasar kepada sang
istri, atau melakukan perselingkuhan. Dari kasus tersebut maka akan
terjadi konflik dalam keluarga tersebut yang akan berujung pada
perceraian yang diajukan dari istri berupa gugat cerai dengan faktor KDRT
dan gangguan pihak ketiga. Contoh lain adalah dalam suatu keluarga istri
yang bekerja secara tidak langsung ia akan memiliki otoritas dalam
keluarganya karena dalam keluarga tersebut beranggapan bahwa yang
memberikan nafkah pada keluarga adalah yang berhak memiliki kendali
penuh terhadap keluarga. Dari otoritas tersebut si istri merasa bahwa
harusnya suami yang bekerja dan memberikan nafkah akhirnya terjadi
konflik dan berujung dengan gugat cerai dari sang istri dengan alasan tidak

dinafkahi.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian

kualitatif, dimana menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini
mementingkan penjelasan deskriptif dari informan mengenai
fenomena yang diteliti. Pendekatan kualitatif merupakan penelitian
yang bukan menggunakan prosedur statistika dan pengukuran.?’
Penelitian kualitatif mengahasilkan penjabaran permasalahan terhadap
fenomena yang diteliti. Informasi yang didapat dalam metode ini
bersifat lebih mendalam untuk menjawab fenomena yang terjadi.
Yang membedakan anatara penelitian kualitatif dan kuantitatif yaitu
apabila kualitatif bersifat bersifat homogenitas data sedangkan
kuantitatif bersifat generalisasi data.

Penelitian kualitatif dituntut untuk lebih dekat dengan informan
sehingga mendapatkan data yang akurat dan mendalam. Penelitian
kualitatif dimaksudkan untuk memahami fenomena yang dialami
subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
lain sebagainya.” Peneliti kualitatif memberikan sajian hasil
penelitian dalam bentuk naratif dari hasil wawancara dengan
informan. Dengan jenis penelitian ini peneliti dapat menjelaskan

mengapa istri menggugat suaminya dalam usia pernikahan yang relatif

20 jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian. (Jakarta; Mitra Wacana Media. 2012). 51.
?! Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung; Remaja
Rosdakarya,2009.) 186.
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muda, yaitu antara usia 1-5 tahun pernikahan. Tidak hanya dari
wawancara, peneliti juga mengamati keadaan yang berkaitan dengan

tema penelitian.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Taman Kabupaten
Sidoarjo. Tidak di spesifikkan penelitian dilakukan di desa apa, karena
memang peneliti akan melakukan penelitian di seluruh desa di
Kecamatan Taman yang merupakan masyarakat yang mengalami
masalah keluarga dan berakhir dengan perceraian khususnya perempuan
yang menggugat suaminya. Peneliti memilih kecamatan Taman
dikarenakan menurut peneliti wilayah ini cocok digunakan sebagai
lokasi penelitian karena kecamatan Taman merupakan salah satu lokasi
yang semi urban. Hal ini dikarenakan kecamatan Taman berada di
perbatasan antara Kota Surabaya dengan Kabupaten Sidoarjo.

Penelitian dimulai pada saat peneliti mengurus surat izin ke
Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (BAKESBANGPOL)
Provisi Jawa Timur yang berada dijalan Putat Indah No. 1 Surabaya
pada bulan Januari untuk meminta surat rekomendasi. Setelah mendapat
surat rekomendasi dari BAKESBANGPOL Jawa Timur peneliti
melanjutkan ke BAKESBANGPOL Kabupaten Sidoarjo untuk
meminta surat perizinan penelitian di Kecamatan Taman Sidoarjo.

Setelah mendapat surat izin dari BAKESBANGPOL
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Sidoarjo peneliti melanjutkan ke Kecamatan Lakarsantri untuk
melaksanakan penelitian. Penelitian di Kecamatan Taman dilakukan
dengan cara mendatangi satu-persatu narasumber dikediaman masing-
masing dengan bantuan dari staff KUA yang telah memberikan alamat
narasumber kepada peneliti. Selain itu peneliti jJuga mencari informasi
mengenai Kecamatan Taman yang dibantu oleh staff Kecamatan
Taman.

Peneliti juga melakukan penelitian di Pengadilan Agama
Sidoarjo guna melakukan wawancara dengan salah satu staff di
Pengadilan Agama sidoarjo. Peneliti menanyakan perihal peningkatan
perceraian di Sidoarjo khususnya pada kasus gugat cerai di
Kecamatan Taman.

Waktu penelitian dilakukan dalam jangka waktu minimal tiga
bulan. Sehingga data yang didapat berasal dari berbagai sumber dan
valid. Sehingga waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini cukup
memadai dan dapat dimanfaatkan untuk menggali data sebanyak-
banyaknya.

Peneliti mengalami kendala disaat melakukan penelitian di
Pengadilan Agama Sidoarjo dikarenakan narasumber sangat sibuk
mengurus klien yang sedang melangsungkan prosesi perceraian
sehingga sulit untuk diwawancarai dan memerlukan waktu yang
cukup lama untuk mengambil hasil di Pengadilan Agama Sidoarjo.

Selain kendala di Pengadilan Agama Sidoarjo peneliti juga mengalami
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kendala ditempat objek penelitian. Peneliti kesusahan menemukan
rumah satu-persatu narasumber dikarenakan peneliti belum mengerti
betul dengan lokasi yang dikunjungi dan tidak mendapat
pendampingan dari staff ditiap kelurahan. Selain itu peneliti juga sempat
mendapat penolakan karena narasumber merasa harus menceritakan
aibnya kepada orang lain. Peneliti melakukan pendekatan kepada
narasumber agar mereka merasa nyaman ketika berbagi cerita dengan
peneliti.
C. Pemilihan Subyek Penelitian

Pemilihan subjek penelitian menjadi kunci keberhasilan suatu
penelitian. Pemilihan subjek penelitian bertujuan untuk menggali
informasi lebih dalam dan dianggap sebagai yang paling tau dan seorang
yang ahli dalam menguasai tentang permasalahan penelitian. Sasaran
informan yang diperlukan peneliti adalah sebagai berikut:

a) Perempuan yang menggugat cerai suami dalam usia pernikahan
tidak lebih dari 5 tahun dengan usia dewasa yang bertempat
tinggal di Kecamatan Taman Sidoarjo.

b) Keluarga penggugat sebagai orang terdekat yang memberikan
dukungan moral kepada penggugat.

¢) Pengadilan Agama sidoarjo sebagai pemberi keputusan dalam
perceraian

d) KUA Taman sebagai tempat pemersatu dua insan
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Tabel 1 DAFTAR INFORMAN PENELITIAN

Nama Keterangan Usia
Dwi Mayasari Penggugat dengan usia 25
pernikahan 2 tahun
Jeen Ratna Penggugat dengan usia 29
pernikahan 4 tahun
Anne Delia Penggugat dengan usia 24
pernikahan 3 tahun
Yeni Purwati Penggugat dengan usia 26
pernikahan 3 tahun
Septi Anjarsari Penggugat dengan usia 24
pernikahan 3 tahun
Intan Kiranti Penggugat dengan usia 23
pernikahan 2 tahun
Nur Faidah Penggugat dengan usia 22
pernikahan 1 tahun
Aviv Miftaqul Penggugat dengan usia 25
pernikahan 2 tahun
Siti Maria Penggugat dengan usia 24
pernikahan 2 tahun
Uvik Taukhidah Penggugat dengan usia 29
pernikahan 4 tahun
Ana Orang tua Nur Faidah 50
Dedy Kurniawan Panitra Muda Hukum PA -
S.H Sidoarjo
H.Nur Rahmad H, Penghulu KUA Taman -
S.Ag, M.Hi
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D. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian mengenai interaksi sosial dan aktualisasi

nilai tentunya ada beberapa tahapan yang harus dilalui peneliti® :

a) Tahap Pra Penelitian
Pada tahap ini peneliti mempersiapakan hal-hal yang
dibutuhkan sebelum terjun ke lapangan. Kegiatan-kegiatan
tersebut meliputi: memilih lokasi penelitian, mengurus perizinan,
mempersiapkan perlengkapan penelitian untuk memperoleh data
dan informasi memilih PK , dan menyusun proposal.

b) Tahap Penelitian Lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus pada
pengumpulan  data. Prinsip yang diterapkan adalah
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dengan
permasalahan penelitian dengan peneliti terjun langsung dan
wawancara informan.

c) Tahap Analisis Data
Pada tahap analisis data peneliti diharapkan mendapatkan data
sebanyak-banyaknya sesuai dengan yang diinginkan melalui
tahapan yang telah di Kkerjakan. Selanjutnya jika sudah
mendapatkan data yang diinginkan kemudian diseleksi yang

sesuai dengan fokus penelitian atau rumusan masalah. Perlu

22 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media,2012) 81
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dilakukan adanya pemilihan Karena tidak semua data yang
diperoleh sesuai dengan kebutuhan peneliti. Setelah data
terkumpul dan dilakukannya penelitian selanjutnya peneliti
adalah membandingkan dan melakukan analisis terhadap data
di lapangan dengan teori yang akan digunakan. Setelah itu dapat
disimpulkan mengenai hasil penelitian yang dilakukan dengan

teori yang digunakan.

E. Tehnik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentangtema
penelitian. Maka perlu menentukan langkah-langkah pengumpulan
data yang sesuai dengan permasalahan dalam penelitian yang di sebut
teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

a) Observasi

Metode observasi adalah metode yang digunakan dengan cara

melihat fenomena berdasarkan kenyataan di lapangan.?®

Observasi langsung yang di maksud peneliti yaitu dengan

melihat dan menyaksikan proses aktualisasi nilai dan

bagaimana alasan istri menggugat suaminya.
b) Wawancara
Dengan melakukan wawancara peneliti dapat memperoleh

semua informasi yang dibutuhkan untuk melengkapi data-data.

2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

2006) 124
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Melalui wawancara yang mendalam di harapkan dapat
memberikan  informasi  mengenai  alasan  narasumber
meyalayngkan gugatan kepada suami.

c) Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang.?* Dokumen memiliki bentuk
berupa gambar atau foto, memo, arsip dan segala yang
menunjang informasi mengenai penelitian. Dokumentasi juga
bertujuan untuk menunjukkan bahwa penelitian ini dilakukan

dengan benar, tidak ada rekayasa didalamnya.

Jenis data dalam penelitian kualitatifdibagi menjadi dua

yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari
informan melalui proses wawancara. Data ini diperoleh
dari narapidana, mantan narapidana pembebasan
bersyarat, keluarga dan masyarakat sekitar tempat tinggal
mantan narapidana ppembebasan bersyarat.

b. Data sekunder ini didapat peneliti dari sumber lain, yaitu
buku-buku dan peraturan yang berkaitan dengan

Pemasyarakatan. Data sekunder ini digunakan untuk

2% Irwan Suhartono, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdaya, 1996) 70
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menunjang jawaban dari peneliti sebagai rujukan dalam

menjawab fenomena.

F. Tehnik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan
data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
dirasakan oleh data®® Data diperoleh melalui hasil wawancara,
observasi dan studi dokumentasi di lapangan yang selanjutnya
dideskripsikan dan dijabarkan dalam bentuk laporan. Setiap kali
setelah melakukan penelitian dan wawancara, peneliti membuat
catatan lapangan agar memudahkan penelitian dalam proses
memetakan gambaran lapangan serta dalam penyusunan laporan dan
tidak keluar dari fokus penelitian.

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban dari informan. Bila jawaban dari informan kurang
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai
memperoleh data yang jenuh. Analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.?®
Aktivitas analisis data yaitu :

a. Reduksi data

% Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2009) 103

%6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2013) 246
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Data yang diperoleh di lapangan akan cukup banyak dan rumit,
untuk itu peneliti perlu membuat catatan selama memperoleh data.
Mereduksi databerarti merangkum, memilih hal yang pokok, dan
memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting.

b. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitataif penyajian data dilakukan dalam
uraian singkat hubungan antar kategori. Penyajian data yang
paling sering dilakukan adalah dengan menjabarkan jawaban
informan ke dalam bentuk teks naratif.

c. Verivikasi
Tahap ketiga ini menggambarkan kesimpulan dari penelitian.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara.
Oleh karena itu harus didukung dengan bukti-bukti yang

menunjukkan hasil di lapangan.

G. Tehnik Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data rupakan komponen penting dalam
penelitian dikarenakan segala yang terjadi dalam penelitian dapat
dipertanggung jawabkan. Dalam pemeriksaan keabsahan data metode
kuantitatif dan kualitatif sangatlah berbeda. Ada 4 uji keabsahan data
dalam penelitian kualitatif meliputi creadibility (validitas interbal),
transferability (validalitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan

confirmability (objektivasi).
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Dalam uji kreadibilitas diperuntukkan untuk membuat orang lain
percaya dan dapat mempertanggungjawabkan hasil dari penelitian. Agar
data yang diperoleh valid, peneliti bisa memberi pertanyaan yang
sama kepada informan lain. Peneliti melakukan wawancara kepada
informan yang berbeda-beda untuk memperoleh data yang relevan.
Teknik pemeriksaan data ini bertujuan untuk menghasilkan data yang

benar-benar valid serta bisa dipertanggungjawabkan kepada pembaca.
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BAB IV

GUGAT CERAI PADA PERCERAIAN DINI DI KECAMATAN
TAMAN SIDOARJO (ANALISIS TEORI KONFLIK RALF

DAHRENDORF)

A. Diskripsi Setting Penelitian
a. Kondisi Geografis

Kecamatan Taman merupakan kecamatan yang terletak di
perbatasan Kabupaten Sidoarjo dan Kota Surabaya yang hanya
dibatasi oleh sungai brantas. Luas wilayah Kecamatan Taman +
31.54 KM?. Kecamatan Taman terletak di Wilayah Sidoarjo Utara

dengan jarak kurang lebih 20 KM dari pusat kota sidoarjo.

KOTA SURABAYA

e i |  Kecamatan
KABUPATEN GRESIK 2T I o 7 = -+ Waru
e : < -, S >, e 4

Kecamatan
Krian

Kecamatan
Sukodono

Kecamatan
Sukodono

Tabel 2 Batas Wilayah Kecamatan Taman

No Sisi Perbatasan Kecamatan
1. Sebelah Selatan Kecamatan Gedangan dan
Kecamatan Sukodono
2. Sebelah Timur Kecamatan Waru
3. Sebalah utara Kecamatan Karangpilang (Kota
Surabaya)
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Sebalah Barat Kecamatan Krian

Wilayah Kecamatan Taman dibagi menjadi 8 Kelurahan dan 16 Desa.

Tabel 3 Kelurahan Dikecamatan Taman

No Nama Kelurahan No Nama Kelurahan
1. Kelurahan Bebekan 5 Kelurahan Ngelom
2. Kelurahan Geluran 6. Kelurahan Sepanjang
3. Kelurahan Kalijaten 7. Kelurahan Taman
4. Kelurahan Ketegan 8 Kelurahan Wonocolo

Tabel 4 Desa Dikecamatan Taman

No Nama Desa No Nama Desa

1. Desa Bohar 9. Desa Pertapan Maduretno
2. Desa Bringinbendo 10. Desa Sadang

3. Desa Gilang 11. Desa Sambibulu

4. Desa Jemundo 12. Desa Sidodadi

5. Desa Kedungturi 13. Desa Tawangsari

6. Desa Kletek 14. Desa Trosobo

7. Desa Kramatjegu 15. Desa Wage

8. Desa Krembangan 16. Desa Tanjungsari

Wilayah Kecamatan Taman merupakan wilayah yang memiliki
luas 3.185 hektare dengan ketinggian wilayah 9 meter. Kecamatan
Taman memiliki 8 kelurahan yang terbagi habis menjadi 16 desa,
167 Rukun Warga (RW), 784 Rukun Tetangga (RT).

b. Kondisi Demografi
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Kecamatan Taman merupakan salah satu wilayah yang
padat penduduk, karena wilayahnya yang berbatasan dengan Kota
Surabaya, Kecamatan Taman seringkali dijadikan alternatif jalan dari
Kota Surabaya menuju ke Kabupaten Sidoarjo, begitupula
sebaliknya. Sehingga dikecamatan Taman seringkali terjadi
kemacetan. Selain karena sebagai jalan alternatif, kemacetan
diwilayah Kecamatan Taman juga dikarenakan kepadatan
penduduk di wilayah ini. Kecamatan Taman memiliki jumlah
penduduk sebanyak 198.863 jiwa. Dan secara rinci jumlah penduduk
jika dilihat dari jenis kelamin terdapat 99.508 jiwa/orang
laki-laki dan 99.355 jiwa/orang perempuan.?’

c. Sektor Mata Pencaharian dan Perekonomian

Wilayah Kecamatan Taman merupakan wilayah yang
terkenal sebagai pusat perbelanjaan kebutuhan sehari-hari. Hal ini
dintandai dengan adanya pasar tradisional sepanjang yang berada
tepat di Kecamatan Taman yang sering dikunjungi oleh warga dari
luar Kecamatan Taman. Pasar ini menyediakan berbagai macam
kebutuhan sehari-hari. Selain pasar tradisional sepanjang, terdapat
puspa Agro yang berada di desa Jemundo Kecamatan Taman.
Tempat ini dijadikan sebagai salah satu pusat penyedia sayur dan

buah di Jawa Timur.

% Kecamatan Taman dalam angka. Badan Pusat Statistika Kabupaten Sidoarjo.
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Selain ada tempat perbelanjaan yang menyediakan kebutuhan
sehari-hari di Kecamatan Taman juga terbapat banyak ruko dan
pertokoan. jumlah penduduk yang cukup padat diKecamatan taman
juga terdapat rusunawa, dimana tempat ini dibangun sebagai
tempat tinggal untuk warga tunawisma. Karena banyaknya jumlah
penduduk diwilayah Kecamatan Taman, mata pencaharian
masyarakatpun beragam. Mata pencaharian masyarakat Taman

terbagi menjadi berbagai ranah pekerjaan, yaitu:®

a) Pegawai Negeri Sipil (PNS) : 6.641 orang
b) Tentara Negara Indonesia (TNI) : 3.546 orang
c) Petani : 1.644 orang
d) Buruh Tani : 2.518 orang
e) Pegawai Swasta : 63.145 orang
f) Pedagang : 12.652 orang
g) Usaha Konstruksi : 2.978 orang
h) Usaha Industri/Kerajinan : 236 orang

i) POLRI : 1.835 orang
J) Jasa lainnya : 3.659 orang

d. Sektor Pendidikan
Pendidikan merupakan hak bagi seluruh warga Negara

Republik Indonesia. Pendidikan merupakan salah satu penunjang

%% Kependudukan Wilayah Kecamatan Taman
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Negara agar Negaranya bisa maju dan berkembang. Tujuan
pendidikan adalah untuk mencerdaskan dan membentuk
kepribadian individu yang kompeten. Oleh karena itu, pendidikan
menjadi salah satu unsur penting dalam kehidupan umat manusia.
Begitu juga bagi masyarakat Kecamatan Taman yang notabennya
masyarakat semi urban dan dengan jumlah penduduk yang besar,
mengharuskan mereka agar mendapatkan pendidikan.

Negara bisa dikatakan sejahtera apabila sumber daya
manusianya mampu mengolah sumber daya alam secara tepat dan
efektif. Kemampuan-kemampuan manusia dapat diperoleh dari
proses pendidikan, baik pendidikan formal ataupun pendidikan
non-formal. Dengan dibekali pendidikan, masyarakat bisa menjadi
individu yang berkompeten. Dengan pendidikan pula masyarakat
bisa mensejahterahkan tempat tinggalnya. Seperti masyarakat
Kecamatan Taman yang sadar pendidikan.

Masyarakat Kecamatan Taman sangat mengutamakan
pendidikan dan memiliki keinginan kuat untuk menempuh
pendidikan sampai jenjang tinggi. Bukan hanya masyarakat
menengah keatas yang menempuh pendidikan sampai ke jenjang
tinggi, namun masyarakat menengah kebawahpun mengusahakan
agar dapat menempuh pendidikan ke jenjang tinggi. Walau tidak
jarang yang harus selesai menempuh pendidikan hanya sampai

jenjang SMA sederajat. Dikecamatan Taman, dengan kesadaran
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pendidikan yang tinggi dari masyarakat menyebabkan Kecamatan ini
memiliki lembaga pendidikan yang terbilang lengkap mulai dari
jenjang yang paling kecil sampai kejenjang yang tinggi. Adapaun

lembaga pendidikan di Kecamatan Taman sebagai berikut :

Tabel 5 Lembaga Pendidikan di Kecamatan Taman

No Jenis Lembaga Pendidikan Jumlah
1 PG dan TK Sederajat 50
2 SD dan MI Negri/Swasta Sederajat 72
3 SMP dan Mts Negri/Swasta Sederajat 22
4 SLTA Negri/ Swasta Sederajat 19
5 Perguruan Tinggi/Universitas 1
6 Pondok Pesantren 2

e. Kehidupan Sosial Keagamaan

Menurut Durkheim masyarakat mencipatakan agama dari
budaya yang telah dibuat.?® Agama merupakan suatu simbol yang
masyarakat dapat menyadarinya. Agama menjadi cara yang bisa
menjelaskan mengapa setiap masyarakat memiliki kepercayaan
yang berbeda-beda.

Pada masyarakat Taman memiliki kepercayaan yang telah
dianut masyarakatnya. Agama menurut Durkheim adalah sistem
kepercayaan dan praktik yang berkaitan dengan hal-hal suci.

Sebagaimana masyarakat Taman yang juga dikenal dengan

?® George Ritzer, Teori Sosiologi Klasik (Bantul : Kreasi Wacana, 2014), 105.
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kereligiusannya. Dalam kesehariannya, masyarakat Taman selalu
mempraktikkan apa yang telah menjadi kepercayaan yang

dianutya. Berikut jumlah pemeluk agama di Kecamatan Taman :

Tabel 6 Pemeluk Agama di Kecamatan Taman

No Agama Jumlah
1. | Islam 179.433
2. | Kristen/Katolik 9.148
3. | Hindu/Budha 1.392
4. | Lain-lain 61
Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwasannya
mayoritas masyarakat di Kecamatan Taman beragama islam.
Masyarakat beragama islam di Kecamatan Tamanmemiliki praktik
keagaaman seperti yasinan, tahlilan, hadrah, serta sholat
berjama“ah baik dilakukan di masjid ataupun di musholah/langgar.
Selain itu Kecamatan Taman juga memiliki sarana peribadatan
sebagai berikut :
Tabel 7 Jumlah Tempat Ibadah Kecamatan Taman
No Nama Tempat Jumlah
1. | Masjid 156
2. | Mushollah/Langgar 429
3. | Gereja 7
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f.

Kehidupan Sosial Kebudayaan

Kebudayaan merupakan idenditas sebuah  wilayah.
Kecamatn Taman memiliki beberapa kebudayaan diantaranya
adalag budaya jawa dan budaya agamis. Adanya budaya ini
dikarenakan adanya percampuran budaya yang ada di Kecamatan
Taman sebelumnya. Masyarakat Taman sebenarnya memiliki
beberapa golongan yang pertama masyarakat asli Indonesia (jawa),
yang kedua Cina, dan India (Banglades,Arab). Dengan adanya
beberapa macam budaya tersebut menyebabkan percampuran budaya
masyarakat menjadi kejawen dan agamis.

Dilihat dari letak geografisnya, wilayah Kecamatan Taman
bagian barat masih kental dengan budaya kejawennya diantaranya
yaitu masih diterapkannya wiwit, keleman (tandur) dan lain
sebaginya untuk prosesi menanam padi bagi petani. Selain itu budaya
kejawen di daerah Kecamatan Taman masih ada sedekah bumi atau
ruwah desa dimana acara ini dilakukan atas dasar agar desa yang
ditempatinya dapat terawat dengan baik. Di Kecamatan Taman
bagian Timur identik dengan kebudayaan yang agamis khususnya
agama islam. Masyarakat Taman diwilayah timur menereapkan
budaya agamis diantaranya aktif dalam acara ke- NUan. Selain itu

juga ada terbangan, hadrah, pengajian, dan acara lain sebagainya.
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g. Catatan Pernikahan dan Perceraian
Pernikahan dan perceraian merupakan salah satu prosesi yang
terjadi dalam lingkungan masyarakat. Setiap masyarakat pasti

mengalami pernikahan dan tak semua mengalami perceraian.

Adapun data jumlah NTCR sebagai berikut :*

Tabel 8 Jumlah Nikah, Talak, Cerai, Rujuk (NTCR) Kecamatan Taman Tahun

2019

No Keterangan Jumlah
1. | Nikah Kantor 142
2. | Nikah Luar Kantor 1047
3. | Itsbat Nikah 1

4. | Nikah Dibawah Umur 6

5. | Rujuk -

6. | Talak 31

7. | Gugat 101

Dalam gambar diatas dapat disimpulkan bahwa hasil dari
perceraian ditahun 2019 kasus gugat cerai lebih tinggi dibanding

dengan cerai talak.

* Data NTCR KUA Taman
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Diagram 4.1

Perbandingan Cerai Gugat dan Cerai Talak Bulan Januari-April 2019

30

/

) /O
N

L/

15 7/ Cerai gugat
=== Cerai Talak
10
5 -
0
Januari Februari Maret April

Diagram diatas menunjukkan bahwa jumlah gugat cerai lebih
tinggi dibanding cerai talak. Hal ini disebabkan karena beberapa
faktor. Perceraian tiap tahunnya mengami peningkatan dalam
jumlahnya. Dalam kurun waktu 4 bulan sudah terhitung sebanyak
kurang lebih 100 pasangan yang memutuskan hubungan suami istri

dengan cara bercerai.

B. Gambaran Umum Gugat Cerai pada Perceraian Dini di Kecamatan
Taman Sidoarjo
1. Faktor penyebab Gugat Cerai pada Perceraian Dini di
Kecamatan Taman
Perceraian bukanlah hal yang diinginkan bagi setiap

pasangan suami istri, terlebih untuk pasangan suami istri yang baru

47




saja menikah. Sebuah ikatan pernikahan sejatinya merupakan suatu
ikatan yang diidam-idamkan oleh setiap umat manusia. Setelah
menikah, pasangan yang sedang jatuh cinta tersebut akan
mengharapkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warrahmah.
Semua pasangan pasti menginginkan hubungan mereka baik-baik
saja tanpa ada masalah yang mungkin sampai berujung pada
perceraian.

Berawal dari masalah sepele dan kemudian menjadi
masalah yang besar yang berakhir pada sebuah perceraian.
Pasangan-pasangan yang bercerai khususnya diusia pernikahan
mereka yang relatif muda sebenarnya enggan untuk bercerai,
namun problematika mereka yang berkepanjangan mengakibatkan
mereka tidak mampu mempertahhankan pernikahan mereka.
Berbagai macam faktor dapat memengaruhi pasangan suami istri
memilih untuk bercerai. Mulai dari faktor dasar yaitu faktor ekonomi
hingga faktor yang saat ini lagi tren yaitu gangguan orang ketiga.

Setiap pasangan yang memtuskan untuk meresmikan
hubungan mereka menjadi suami istri pasti tidak akan memikirkan
bahwa hubungan mereka harus berakhir dengan cara bercerai.
Seperti halnya pasangan dari Jeen Ratna dengan suaminya.

“Diawal pernikahan ya saya gak kepikiran mbak
buat cerai, wong saya dulu pacaran sama mantan suami
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saya juga cukup lama. Tapi gak tau kok bisa sampe cerai
kayak gini.”*

Hal tersebut bukan hanya dirasakan oleh pasangan Jeen dan
suami melaikan beberapa pasangan juga merasakan hal tersebut
sebelum mereka mendapat konflik dalam rumah tangganya.
Mereka beranggapan setelah menikah hidup mereka akan menjadi
lebih indah karena mereka dapat bersatu dengan orang yang selama
ini diimpikan, namun ternyata hubungan suci mereka berakhir
dengan perceraian.

“Saya itu juga gak habis fikir mbak, kenapa kok ya
ada aja masalah dirumah tangga saya. Saya dulu mikirnya
ya kalau menikah itu enak, ada temennya trus bisa bagi-bagi
tugas wes pokok e ngapa-ngapain iku berdua mbak. Eh lah
kok masih seusia jagung udah cerai. Sebenarnya ya saya
gamau gugat mbak tapi gimanalagi saya udah gak tahan
hidup sama suami saya.”*?

“Aku dulu pas nikah mikir seneng-seneng e tok mbak,
jadi ya gak bisa mikir pas udah nikah trus ada masalah. Awale
tak coba ngerti mbak tapi kok lama-lama gak tahan, soalnya
suamiku gak berubah-berubah. Pertama nikah yo aku seneng
mbak, wes jadi suami istri. Dulu berharap e ya bisa punya
keluarga sing rukun, tentrem tapi nyatane yo cerai.”™
Dengan berbagai penyebab ikatan suami istri mereka

berakhir dengan perceraian dan ironisnya perceraian tersebut
dilakukan oleh pihak istri yang melayangkan gugatan. Berikut alasan

perempuan/istri menggugat suaminya.

3! Wawancara dengan Jeen 14 Januari 2020
*2 wawancara dengan Septi 17 Desember 2019
** Wawancara dengan Siti 11 Januari 2020
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a. Faktor Perselisihan

Perselisihan merupakan hal wajar yang terjadi dalam suatu
hubungan, khusunya dalam hubungan rumah tangga. Dalam rumah
tangga perselisinan dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk
menjadikan keluarga menjadi lebih baik lagi. Dengan adanya
perselisihan, pasangan suami istri dapat mengenal karakter satu sama
lain sehingga menjadikan keluarganya lebih kokoh.

Perselisihan yang seharusnya menjadi ajang untuk saling
mengenal satu sama lain, rupanya juga dapat menggoyahkan
hubungan suami istri. Pada kenyataannya perceraian banyak terjadi
karena adanya perselisihan.

“Perceraian di Sidoarjo paling banyak terjadi itu
karena faktor perselisihan, dimana suami istri itu beda
pendapat karena banyak hal. Awalnya mereka hanya
berselisin karena hal sepele, namun karena masalah satu
belum diselesikan ada masalah lagi akhirnya vya
perselisihan mereka menjadi besar dan tidak menemukan
kecocokan lagi. Karena merasa tidak cocok akhirnya
mereka memilih untuk bercerai.”**

**Wawancara dengan Dedy 17 Januari 2020
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Gambar 1. Wawancara dengan Pak Dedy

Dari pernyataan Pak Dedy selaku panitra muda hukum di PA
Sidoarjo yang sudah biasa menangani masalah perceraian dengan
tegas menyatakan bahwa penyebab perceraian tertinggi di Sidoarjo
adalah karena faktor perselisinan. Perselihan menjadi pemicu
utama terjadinya perceraian terutama pada kasus gugat cerai.

“Kalau penyebab pastinya saya kurang tau, tapi
kalau didata Mahkamah Agung yang mendominasi

perkara gugat cerai itu yang tertinggi ada dua, yang

pertama perselisihan terus menerus yang tidak bisa

diselesaikan dan yang kedua masalah ekonomi”*®

%> Wawancara dengan Rachmad pada 27 Desember 2019
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Gambar 2. We?v’ancara dengan/Pak Rahmad
Selain Pak Dedy selaku Panitra Muda yang bertugas di
Pengadilan Agama Sidoarjo, Pak Rahmad selaku penghulu di KUA
Taman juga menyebutkan bahwa kasus gugat cerai tertinggi
dikarenakan faktor perselisihan yang tidak berujung. Pasangan suami
istri mengami kendala dalam menghadapi perselisihan sehingga
perselisinan mereka menjadi semakin rumit dan tidak dapat
diselesaikan. Dalam kasus ini banyak pasangan suami istri yang
menyerah ditengah jalan dan memutuskan untuk berpisah.
Perselisihan merupakan bumbu dalam sebuah rumah tangga.
Setiap hubungan pasti akan mengalami sebuah perselisihan, dengan
adanya perselisihan individu bisa mendapat pelajaran agar tidak
mengulang kesalahan yang sama. Namun tidak semua individu dapat
menyelesaikan perselisihan dalam hubungan mereka. Dengan
perselisihan pula sebuah hubungan bisa terputus. Seperti yang
dirasakan oleh pasangan suami istri di Kecamatan Taman yang
memilih untuk menyelesaikan perselisihan dalam hubungan mereka

dengan cara bercerai. Perselisihan yang terjadi diantara sepasang
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suami istri bermacam-macam, namun mayoritas narasumber
mengatakan bahwa perselisihan yang terjadi karena hal sepele yang
kemudian dibesarkan dan dijadikan alasan untuk bercerai.

“Saya dulu itu awalnya cuma bertengkar biasa mbak,
kalo gak salah cuma karena masakan saya gak sesuai
sama suami saya. Kan sebelum nikah saya gak pernah
masak mbak jadi pas nikah saya masaknya gak bisa
sempurna, masih ada kurangnya. Karena itu suami saya dulu
sering marah sama saya karena masakan saya katanya
kurang enak, jadi gak bisa muasin dia. Dari masalah itu trus
lama-lama merambat ke masalah yang
besar mbak.*®

Perselisihan dapat terjadi karena beberapa sebab, masalah
sepelepun dapat menjadi pemicu perselisihan. Seperti yang dialami
oleh Anne. Anne merasa sudah tidak ada keharmonisan dalam
keluarganya. Anne yang tidak dapat memuaskan lidah suaminya
karena tidak bisa masak dan suaminya tidak mampu untuk menerima
kekuarangan dari Anne menyebabkan terjadinya perselisinan dalam
keluarganya sehingga terjadi  ketidak harmosisan  dalam
keluarganya yang berujung pada perceraian. Anne merasa tidak
dihargai sebagi istri oleh suaminya sehingga Anne melayangkan
gugatan pada suaminya.

”Haruse kalo aku salah iku dikasih tau mbak,
bukan malah dimarahi trus-trusan. Kalo dia tau aku gak bisa
masak ya dia ngerti gitu lo, kalo dia bisa masak ya akunya
diajarin bukan diomelin. Kalo sama-sama gak bisa ya ayo
cari jalan keluar sama-sama bukan kayak gitu. Akuloh
mbak udah usaha buat bisa masak, aku udah belajar kan

sekarang resep maskan di youtube banyak, ya aku lihat-
lihat. Tapi kata suamiku masakan ku masih tetep

36 Wawancara dengan Anne 19 Januari 2020
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gak enak trus dia malah milih makan diwarung. Kan saya
ngerasa gak dihargai mbak.”*

Sebagai seorang istri, rasa dihargai tentu penting baginya.
Apabila dua insan memilih untuk melangkahkan hubungannya pada
ikatan pernikahan maka secara tidak langsung mereka siap menerima
apapun yang terjadi setelahnya. Pada hakikatnya, manusia hidup untuk
melakukan hal yang lebih baik dari sebelumnya. Begitupun dengan
Anne, ia merasa sudah melakukan usaha untuk melakukan yang lebih
baik, namun usahanya tidak berbuah manis. Usaha yang ia lakukan
untuk belajar masak tidak dihargai oleh suaminya. Padahal apabila
seseorang berusaha untuk orang lain maka seharusnya orang
tersebut mengahragai apa yang sudah dilakukan seseorang itu
untuknya.

Memberikan suatu penghargaan merupakan hal yang mudah
untuk dilakukan. Untuk sebagian orang hal itu adalah suatu hal yang
sepele, namun untuk beberapa orang memberikan penghargaan
merupakan hal yang istimewa. Memberikan penghargaan dapat
meminimalisir sebuah perselisihan terlebih kepada hubungan
seseorang. Apabila saling menghargai, perselisinan pun tidak akan
terjadi. Bukan hanya saling menghargai, namun dalam sebuah
hubungan harus didasari dengan kedewasaan. Pasangan harus bisa
memposisikan diri harus saling mengalah, agar tidak terjadi sebuah

perselisihan.

37 Wawancara dengan Anne 19 Januari 2020
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“Gak tau ya mbak dulu awalnya gimana, yang aku
tau itu aku sama suamiku sering cekcok gitu mbak. Selalu ada
aja yang diberdebatkan sampe heran aku kok bisa hampir
tiap hari iku tengkar aja. Apalagi mantan suamiku itu orang
e pemarah mbak jadi salah dikit gitu udah ngomel- ngomel.
Ya karena itu mbak masalah kecil bisa jadi besar, lha wong
suamiku dulu kalo marah keterusan.”*®

Gambar 3. wawancara dengan Yeni
Perselisihan dapat terjadi karena adanya perbedaan pendapat.
Oleh karena itu, apabila pasangan telah memilih jalan untuk menikah
mereka harus siap untuk menjadi pribadi yang lebih dewasa
dibanding sebelumnya. Hal ini dilakukan karena dikhawatirkan
apabila pasangan yang menikah tidak memiliki kedewasaan akan
mengalami percecokan secara terus menerus karena tidak ada yang

mau mengalah.

“Aku dulu pas sama mantan suamiku sama-sama
egoise mbak gak ada yang mau mengalah. Padahal kan
harusnya ada salah satu yang mengalah agar masalahnya
cepat selesai tapi sama saja yo akhire gini mbak, nikah
tengkar trus ya tak gugat. Dari pada hidup bersama tapi

** Wawancara dengan Yeni 12 Januari 2020
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tidak bahagia. Apalagi mantan suamiku iku pemarah mbak
ya tambah males aku™**

Sikap tidak dewasa, salah satunya adalah rasa ingin menang
sendiri. Dalam menjalin sebuah hubungan hal itu tidaklah
dianjurkan, terlebih dalam sebuah pernikahan. Pernikahan
merupakan hal yang sakral sehinggga pasangan yang memeutuskan
untuk mengambil jalan tersebut harus menanggung konsekwensinya.
Dalam kehidupan tentu akan terjadi sebuah masalah, begitupun dengan
pernikahan. Siapapun yang menikah pasti akan mengalami sebuah
permasalahan. Namun, permasalahan tersebut akan terselesaikan
apabila pasangan suami istri dapat mengatasinya secara bersama-sama

tanpa ada yang mau menang sendiri.

“Kalo rumah tangga ya pasti ada ribute lah mbak,
tapi aku sama suami dulu iku keseringen. Padahal nikahe
masih seumur jagung tapi ribute bolak-balik. Awale ya dari
cekcok biasa mbak trus tambah dipanjangkan yo akhire
sampe pisah iki mbak.”*

Gambar 4. Wawancara dengan Dwi

** Wawancara dengan Yeni 12 Januari 2020
* Wawancara dengan Dwi 13 Desember 2019
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Pernikahan yang hanya seusia jagung, bukan menjadi alasan
untuk seseoarang agar tidak berpisah. Karena hal sepelepun
pernikaahan bisa saja berakhir meskipun usia pernikahan masih 2
tahun. Pasangan muda yang memutuskan untuk menikah namun belum
siap menghadapi masalah berumah tangga bisa saja akan berpisah
ditengah jalan. Hal ini terjadi pada keluarga Dwi, usia pernikahannya
masih 2 tahun namun ia sudah harus berpisah dengan suaminya.
Penyebabnya sekali lagi karena perselisihan yang berkepanjangan dan
tidak menemukan jalan keluar. Setiap harinya Dwi dan suaminya
bertengkar, hal-hal sepele yang dibesarkan menjadikan keluarga kecil
mereka mengalami kehancuran. Pernikahan mereka yang sudah
berjalan 2 tahun harus berakhir hanya karena masalah perselisihan
yang berkepanjangan.

Perselisihan tidak terjadi hanya karena hal-hal kecil dimana
individunya tidak mampu untuk menyelesaikannya. Perselisihan juga
akan terjadi apabila seorang individu berbeda pendapat dengan
individu lain. Seperti misalnya dalam hubungan suami istri. Hal ini
akan menajdi wajar apabila perbedaan tersebut dapat diterima oleh
masing-masing pasangan tanpa ada berdebatan.

“Saya sering berselisin itu mbak semenjak Kkita
punya anak. Saya sama suami saya itu punya anak setelah
satu tahun menikah saya nikah itu tahun 2015 jadi anak saya
sekarang usianya 3 tahun. Awal pas hamil iku saya disayang
banget mbak sama suami saya iku. Ya mungkin karena dia
nunggunya udah lumayan lama gitu paling. Trus pas anak

saya lahir dia malah girang mbak, keluarnya cewek sesuai
sama yang dia pengen. Tapi mbak suami
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saya itu orang e kurang ngerti, kurang peka gitu lo mbak.
Anak masih kecil kan kalo biasanya orang-orang itu kalo
punya anak suami itu mau bersih-bersin rumah atau
gantiin pekerjaan istrinya gitu ya mbak. Tapi suami saya
itu enggak mbak. Pas saya habis melahirkan ya suami saya
kayak biasanya. Kerja, pulang ya istirahat. Emang se
mbak masih mau gendong anaknya tapi kalo perempuan
habis melahirkan kan masih sakit se apalagi saya dulu
sesar mbak jadi gak bisa langsung aktivitas. Gitu iku
suami ku gak tau mbak. Malem gitu kalo udah tidur tak
bangunin buat buatin susu anaknya susahnya minta ampun
mbak kadang sampe marah katanya capek. Ya dari situ
mbak kita sering berantem”*

Perbedaan pendapat juga dapat memicu terjadinya sebuah
perselisihan. Dimana karena adanya perbedaan pendapat individu
menjadi saling beradu argumen agar pendapatnya dapat diterima.
Sama halnya dengan yang terjadi pada keluarga Jeen. Jeen
menginginkan suaminya seperti suami-suami diluar sana yang
sering ia temui. Suami yang menegrti tentang keadaan istri pasca
melahirkan. Namun suami Jeen bertolak belakang dengan itu,
suami Jeen beranggapan bahwa istri sebelum dan sesudah menikah
itu sama saja. Hal yang biasa Jeen lakukan sebelum melahirkan
juga bisa dikerjakannya setelah melahirkan. Oleh karena itu suami
Jeen tidak melakukannya seperti yang Jeen harapkan. Keadaan
tersebut yang memunculkan sebuah perselisihan dianatara keluarga
kecil mereka.

Anak merupakan sebuah anugrah bagi orang tuanya.

Memiliki seorang anak adalah impian dari pasangan suami istri.

41 Wawancara dengan Jeen 14 Januari 2020
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Namun, tak jarang pula karena diberikan keturunan pasangan
suami istri menjadi sering berselisih. Bukan karena hadirnya
seorang anak ke dunia namun karena perbedaan pendapat orang tua
untuk mendidik buah hatinya. Sang ibu meninginkan anaknya
menjadi seperti yang ia inginkan lalu sang ayah bertolak belakang
dengan keinginan sang ibu. Akhirnya ayah dan ibu akan bertengkar
dan hal itu berimbas pada sang buah hati.

“Sampe anakku sebesar ini mbak saya dan suami
itu bertengkar cuma karena masalah anak. Saya itu
pengennya anak saya kalo tidur sama bangun itu diatur
tapi sama suami saya katanya berlebihan. Kalo menurut saya
kan dibiasakan dari kecil ya mbak biar besok kalo dia udah
besar jadi kebiasaan gitu. Bangun pagi tidurnya jam
9 paling malem biar dia tidurnya juga teratur. Tapi sama
suami saya itu engga mbak, anak jam 9 belum tidur iku
malah diajak main kadang keluar gitu, kalo saya kan
kasian mbak trus kalo pagi belum bangun anaknya tak
bangunin gitu gak boleh mbak saya dimarahin katanya
kasian. Lha kalo malem diajak main kalo pagi dibangunin
gak boleh. Pengen ku iku mbak anak saya diajarin
displisin dari kecil biar besok pas udah sekolah dia gak rewel
kalo disuruh bangun pagi. Kalo anaknya bangun pagi
kan enak se mbak jadinya, dia berangkat Kkerja disalimi
sama anaknya bisa lihat anaknya bangun. Tapi malah gak
dibolehin bangunin mbak, padahal niatku baik lo. Wes
pokok e banyak mbak saya tengkar sama suami karena
beda pendapat ngurus anak iku. Ya iku mbak sing buat aku
sama dia cerai. Bertengkare trus-trusan mbak gak betah aku.
Tiap hari tengkar trus gak ada akur-akure. Sampe kasian
aku sama anak saya. Akhire saya minta pisah iku mbak,
aku gugat. Saking gak betah“e aku mbak
diatur trus sama dia sing gak ngerti-ngerti”*?

Perselisihan bisa saja terjadi kapanpun, dimanapun dan oleh

siapapun. Masalah sekecil apapun bisa menyebabkan seseorang

42 Wawancara dengan Jeen 14 Januari 2020
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kehilangan hubungannya hanya karena perselisinan yang tidak
berujung. Karena perbedaan pendapat seseorang sering melakukan
perselisihan.
b. Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi merupakan salah satu faktor tertinggi kedua
di Indonesia yang menjadi alasan bagi pasangan suami istri untuk
berpisah. Setelah berselisin faham antara suami istri, mereka
menyebut ekonomi sebagai akar permasalahan yang membuat
mereka berselisih dan akhirnya bercerai. Diwilayah Sidoarjo
sendiri kasus perceraian karena ekonomi sudah menjadi alasan
yang sering digunakan untuk pasangan yang ingin berpisah.

“Setelah perselisinan faktor keduanya pasangan
ingin bercerai di Sidoarjo itu karena ekonomi mbak. Ada
saja alasan yang digunakan yang berkedok ekonomi dalam
masalah keluarga mereka. Ada yang suaminya tidak
bekerja, ada yang istrinya banyak nuntut, trus salah
satunya merasa tidak cukup, banyaklah mbak pokoknya
pasangan-pasangan itu minta cerai karena masalah
ekonomi.”*

Pak Dedy memberikan pernyataan bahwa di Sidoarjo angka
perceraian tertinngi kedua ialah karena faktor ekonomi. Lagi-lagi
masalah finansial dijadikan alasan seseorang untuk berpisah.
Kehidupan rumah tangga memang bukanlah halyang mudah untuk
dijalani. Apabila seseorang memutuskan untuk menikah, maka
secara tidak langsung mereka mengerti dan mampu untuk

menghadapi konsekwensinya. Sebelum menikah seseorang harus

* Wawancara dengan Dedy 17 Januari 2020
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memikirkan bagaimana kehidupan serta keluarganya pasca
menikah. Namun pada kenyataannya setelah menikah masih
banyak pasangan yang berpisah karena alasan ekonomi. Mereka
merasa tidak mampu menghidupi keluarganya lagi jika masih hidup
bersama. Seperti yang disampaikan oleh beberapa pasangan
bercerai di Kecamatan Taman.

“Saya dulu cerai karena alasan ekonomi mbak. Lha
mau gimana mbak hidup itu butuh uang tapi suami saya
kerjanya Cuma kuli bangunan uangnya ya Cuma cukup buat
makan aja mbak. Namanya hidup kan harus jadi lebih baik
mbak masak ya keluarga saya gini-gini aja. Pengen ku itu
suami ku cari kerja yang lain gitu lo mbak biar bisa nabung.
Kalau dulu seandainya dia mau cari kerja yang lebih baik ya
saya pertahankan mbak tapi dia enggak. Kan eman se mbak
wong 4d4ia ya masih muda tapi gakmau cari kerja yang lebih
baik.”

Gambar 5. Wawancara dengan Siti

* Wawancara dengan Siti 11 Januari 2020
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Masalah ekonomi rupanya telah membuat Siti sampai hati
untuk menggugat suaminya. Bagi Siti ekonomi merupakan hal
wajib yang harus terpenuhi dalam membina rumah tangga. Hal
tersebut yang membuat Siti menuntut suaminya untuk mencari
pekerjaan lebih layak, dikarenakan menurutnya gaji seorang kuli
hanya cukup digunakan untuk kehidupan sehari-hari.

Ekonomi bukan hanya menghantui keluarga Siti, namun
juga terjadi pada keluarga Intan. Ternyata ekonomi merupakan hal
yang penting bagi kehidupan berumah tangga. Jika seseorang tidak
mendapat pengasilan maka kehidupannya akan berakhir, bukan
hanya bagi dirinya namun juga bagi keluarganya.

“Dulu sebelum nikah itu suamiku kerja di
perusahaan X mbak gajinya UMR, kan dari pacaran saya
taunya kalau dia itu kerja mbak trus gajinya ya lumayan.
Pacaran aja saya gak kekurangan kok, nikahpun saya bisa
mbak pake acara yang lumayan mewah gitu. Gak taunya
perusahaan yang ditempati suami saya itu pake sistem
kontrak. Ya saya gak tau mbak kalo setelah nikah setahun
kontrak suami saya habis dan dia gak dipake lagi
diperusahaan itu. Kontraknya mau habis dia baru
ngomong sama saya kalo dia gak dipake lagi disitu,
katanya diganti sama pegawai yang lebih muda. Akhirnya
pas udah gak kerja suami saya itu nganggur mbak, dia cari
kerja iku kurang lincah gitu lo mbak. Dia gak kerja sampe
uang pesangon itu hampir habis, saya mau Kkerja itu
bingung mbak soalnya anak saya masih belum genap 2
tahun mbak masak saya tinggal tapi kita juga ya butuh
uang mbak buat makan buat susunya anak belum lagi
pempersnya. Akhirnya saya punya inisiatif jualan mbak.
Kebetulan saya dulu sempet kerja ya meskipun ditoko baju
mbak. Akhirnya ya saya jualan baju mbak tapi pake sistem
online. Alhamdulillah mbak jalan meskipun ya gak
banyak. Tapi dengan saya jualan itu suami saya jadi males
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mbak cari kerja, dia iku jadi bergantung jualan ku.
Disuruh cari kerja yang lain gakmau katanya susah kan repot
mbak. Masak dia yang kepala rumah tangga saya yang jadi
tulang punggung. Ya saya gakmau mbak, akhire ya saya
bertengkar trus masalah gitu trus saya minta cerai iku mbak.
Awale dia gak mau trus saya nggugat iku.”*

}‘;., *"‘\}}{}3

Menurut Intan pekerjaan itu sama saja asal mau usaha.
Karena bagi Intan kebutuhan itu terus-menerus lalu apabila tidak
bekerja, bagaimana bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sebagai
seorang suami memiliki kewajiban untuk memberi nafkah kepada
istri dan anaknya. Bukan malah bergantung dengan istri dan tidak
mau bekerja. Tanggung jawab keluarga ada pada suami, secara
umum suami Yyang mencari nafkah lalu seorang istri yang
mengaturnya. Namun apabila semua itu dilimpahkan kepada istri,
secara otomatis istri akan merasa terbebani karena merasa hidup
sendiri. Keluarga merupakan suatu struktur, dimana tiap
anggotanya pasti memiliki peran masing-masing. Apabila salah
satu anggota tidak bekerja sesuai fungsinya, maka struktur tersebut

tidak akan berjalan.

* Wawancara dengan Intan 10 Januari 2020
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Ekonomi sebagai salah satu faktor perceraian, dibenarkan
oleh pak Harry selaku Kecamatan Taman. Beliau mengatakan bahwa
perceraian meningkat karena faktor ekonomi. Semua masalah
yang ada karena ekonomi.

“Kalau dilihat dari sudut pandang saya mbak,
orang cerai itu alasannya secara umum pasti karena
masalah ekonomi. Kenapa ekonomi? Ya Kkarena
kebutuhan. Sekarang itu mbak cari kerja susah, trus kalau
apa-apa itu mahal. Banyak mbak warga Taman yang
ngurus surat tidak mampu. Ekonomi itu sekarang jadi
masalah yang serius mbak di Indonesia terlebih ya di
Kecamatan sinilah mbak. Yang cerai itu biasanya karena
gajinya suami kurang, atau kalau gak gitu istrinya yang
kerja, jadi istri merasa gak dinafkahi akhirnya -cerai.
Banyak lah mbak kalau masalah-masalah ekonomi yang
buat orang bisa cerai. Tapi saya juga gak tau pasti mbak
orang cerai itu karena faktor apa saja, yang saya tau
mayoritas ya karena ekonomi.”*®

Perceraian yang terjadi dalam masalah ekonomi bukan
hanya karena suami tidak mau bekerja, namun juga karena
penghasilan suami yang tidak lebih besar dibanding istri. Sumi
yang tidak mau berusaha untuk menjadi lebih baik dari istri juga
menjadi salah satu alasan istri menggugat suaminya. Hal tersebut
dialami oleh Aviv, ia merasa bahwa suaminya belum memenuhi
tanggung jawab  sebagai seorang suami  dikarenakan

penghasilannya tidak lebih banyak dari Aviv.

“Saya wanita karir mbak, suami saya Cuma buruh
disalah satu pabrik dekat sini. Saya gugat cerai suami saya
karena saya merasa dia tidak mampu untuk menjadi tulang
punggung keluarga. Masak iya mbak dia suaminya saya

*® Wawancara dengan Harry 1 Februari 2020
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yang menuhin kebutuhan sehari-hari. Setiap saya
ngomong tentang kerjaan dia selalu menghindar. Uang yang
dia kasih buat saya gak cukup mbak untuk keperluan kita
sehari-hari. Saya kan pinginnya bisa seimbang mbak biar
uang yang saya hasilkan bisa untuk ditabung kalau misalnya
ada kejadian diluar dugaan. Kalau saya ngomong tentang
kerjaan dia yang penghasilannya lebih sedikit dari saya dia
selalu marah sampe kadang nyuruh saya berhenti kerja.
Mbak kan tau sendiri kalau apa-apa sekarang mahal, kalau
saya gak bantu kerja trus menuhin kebutuhan gimana.
lya kalau dia gayanya biasa aja, wong dia juga pengen gaya,
makan juga pengen enak tapi disuruh kerja yang lebih baik
gakmau. Belum lagi besok kalau punya anak gimana mbak.
Aku ya gak kuat mbak kalau harus nanggung biaya
hidupnya dia, mending ya Kkita jalan

sendiri-sendiri aja.”*’

Ekonomi merupakan faktor terpenting dalam kehidupan.
Dengan ekonomi, masyarakat dapat memenuhi kebutuhan mereka
sehari-hari. Apabila ekonomi masyarakat terganggu, maka
kehidupan mereka juga akan terganggu. Ekonomi seakan-akan
telah masuk dalam hal penting dalam masyarakat. Banyak
masyarakat yang menomorsatukan ekonomi dalam kehidupannya.
Ekonomi juga telah masuk dalam sebuah hubungan yang terjadi
dimasyarakat. Dalam sebuah hubungan keluarga misalnya. Karena
alasan ekonomi masyarakat dapat melangsungkan sebuah pernikahan
dan karena ekonomi juga ikatan pernikahan juga akan mengalami
goncaangan bahkan dapat memutuskan hubungan

tersebut.

* Wawancara dengan Aviv pada 24 Desember 2019
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C.

Faktor Orang Ketiga

Dalam sebuah hubungan perkawinan tentu terjadi karena
adanya perempuan dan laki-laki yang saling cinta satu sama lain.
mereka memutuskan untuk menikah karena ada beberapa alasan,
diantaranya ingin hidup mandiri. Hidup mandiri disini bukanlah
hidup seorang diri, melainkan membangun Kkeluarga sendiri
bersama orang terkasih tanpa bergantung pada orang tua. Sebelum
menikah mereka tinggal bersama orang tua masing-masing. Dan
setelah menikah mereka akan tinggal sendiri bersama pasangan dan
keturunannya kelak tanpa ikut campur dari orang tua.

Dalam sebuah pernikahan pasti terdapat sebuah batu krikil
yang akan menghambat perjalanan mereka menuju keluarga yang
sakinah, mawaddah, dan warrahmah. Dengan adanya batu krikil
tersebut keluarga yang dibangun bisa menjadi lebih baik karena
mereka bisa menyingkirkan batu krikil itu lalu melanjutkan
perjalanan keluarga mereka tanpa ada yang tersandung. Pada
hakikatnya pernikahan terdiri dari dua orang saja, yakni satu
perempuan dan satu laki-laki. Setelah menikah bisa saja jumlah
keluarga bertambah karena adanya keturunan atau buah hati dari
pasangan tersebut bukan malah karena ada WIL (Wanita Idaman
Lain) atau PIL (Pria Idaman Lain). Rupanya dalam sebuah hubungan

perkawinan hubungan lain bisa saja terjalin hubungan
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yang lain. Seperti yang dialami oleh Nur Faidah yang dikhianati
oleh suaminya.

“Saya pacaran itu udah lama sama dia. Karena gak
mau trus-trusan pacaran akhirnya kita memutuskan untuk
menikah ditahun 2018 kemarin. Belum genap setahun
mbak dia ketahuan selingkuh. Awalnya saya gak naruk
curiga sama dia, soalnya selama kita pacaran dia gak
pernah main cewek. Tapi lama-lama ya ketahuan mbak.
Saya itu hafal sama dia mbak, wong pacaran e udah lama
kan jadi saya tau dia kalo bohong itu gimana. Saya awal
curiga itu pas lihat hpnya tapi dikasih sandi, biasanya dia itu
gak pernah mbak hp pake disandi-sandi itu. Trus kalo kerja
itu sering pulangnya telat mbak. Trus pulang itu langsung
mandi tidur, udah jarang ngobrol sama saya kayak
sebelum sama awal-awal nikah. Dari situ saya curiga
mbak. Hp sekarang kan ada sidik jarinya ya mbak, ya dia
pas tidur tak buka pake tangannya dia. Tak buka ternyata
banyak whatsapp dari cewek mbak namanya xxxxx. Trus
paginya saya tanya mbak dia, masih gak ngaku. Trus selang
beberapa hari saya ketemu dia mbak sama cewek saya
gaktau itu si xxxxx apa engga. Ya dari situ mbak dia
kepergok. Dari situ dia minta maaf mbak sama saya, ya
karena saya sayang sama dia akhirnya tak maafin. Tapi
setelah satu bulan kalo gak salah dia ketahuan aku
telfonan mbak. Tak cek hpnya ternyata si xxxxx itu lagi.
Dari situ mbak saya marah besar sama dia
trus minta pisah.”®

Orang ketiga menjadi salah satu penghambat sebuah
hubungan akhir-akhir ini. Sebuah hubungan yang sudah diikat secara
resmi dengan pernikahan tidak menjamin akan jauh dari gangguan
orang ketiga. Hal itu jelas dirasakan oleh Nur yang telah didatangi
oleh orang ketiga dalam keluarga kecilnya. Dia tidak menyangka
bahwa suami yang telah dinikahinya selama tidak

genap satu tahun memiliki WIL dalam pernikahannya. Adanya

*® Wawancara dengan Nur pada 22 Januari 2020
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wanita atau pria lain dalam sebuah hubungan tentunya menjadi
kekhawatiran beberapa pasangan terlebih dalam ikatan pernikahan.

Nyatanya bukan hanya pasangan saja yang hancur karena
adanya orang ketiga dalam sebuah rumah tangga, melainkan orang
tua juga akan ikut kecewa apabila anak tersayangnya dikhianati
oleh pasangannya dalam perniakahan. Hal ini dirasakan oleh ibu Ana
selaku ibunda dari Nur. Dia mengutarakan kekecewaannya dengan
menantunya karena telah menghadirkan wanita lain dalam keluarga
kecil yang baru saja ia bangun.

“Aku gak nyongko mbak mantuku koyok ngono.
Pacaran suwe ambek anakku Nur iku mbak trus tak kongkon
nikah ben gak diomong tonggo. Lha kok tambah selingkuh
mari rabi. Aku yo tambah isin mbak ambek wong-wong.
Mosok sek kaet rabi dorong oleh setahun wes pegatan.
Sakno anakku aku mbak, dorong ngerasakno senenge wong
rabi wes pegatan. Lek aku ngerti bakale ngene yo biyen gak
tak rabino mbak anakku ambek arek iku. Pacarane suwe tak
kiro arek e apik mbak, soale biyen sak ngertiku arek iku yo
apik pas pacaran gaktau lapo-lapo nang wong tuo yo sopan
mangkane tak kongkon ndang rabi, lha kok mari rabi
selingkuh. Aku kaget mbak dikandani Nur iku lek bojone
selingkuh soale arek e iku ancen jarang gawe Nur nangis
mbak pas pacaran biyen awale aku gak percoyo trus Nur
cerito aku diduduno wedok e mbak, teko kono aku percoyo
mbak. Aku wes ngomong Nur mbak lek iso dipikir mane lek
jange pegat tapi jarene Nur wes gak kuat mbak soal e wes
konangan peng pindo yowes aku gak iso opo-opo mbak
dadi wong
tuo mek iso ngandani tok.”*°

* Wawancara dengan Ana pada 22 Januari 2020
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Gambar 7. Wawancara dengan Nur dan Ibu Ana

Adanya wanita lain dalam hubungan suami istri bukan hanya
mengukir luka pada hati pasangan namun juga menyayat hati orang
tua pasangan. Sebuah ikatan perkawinan yang harusnya dijaga harus
berakhir dengan perceraian karena hadirnya orang ketiga dalam
hubungannya. Hanya karena orang ketiga hubungan dari 2 keluarga bisa
hancur seketika. Rumah tangga bisa hancur karena adanya orang ketiga.
Wanita atau pria lain yang datang ditengah hubungan suami istri
dapat mengancam ketenangan keluarga. Dan apabila kedatangan wanita
atau pria lain dalam rumah tangga mendapat respon dari salah satu pihak
baik istri maupun suami, maka secara tidak langsung hubungan mereka
akan terancam. Hal tersebut dapat merugikan banyak orang. Bukan
hanya hancurnya hati pasangan melainkan dapat mengakibatkan
hubungan mereka sebagai suami istri terputus. Bukan hanya itu, dengan
adanya orang ketiga akan membuat nama baik salah satunya akan
tercemar yang akan menimbulkan masalah-masalah baru dikemudian

hari.
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Perselingkuhan merupakan sebuah mimpi buruk bagi
seseorang yang telah dikhianati. Namun, untuk membangun sebuah
keluarga perlu adanya sebuah pengorbanan dan hati yang lapang.
Untuk mempertahankan keutuhan keluarga seseorang yang telah
dikhianati sebisa mungkin mengendalikan dirinya agar dapat bertahan.
Karena hubungan suami istri adalah hubungan yang sakral bukan seperti
hubungan lain yang tidak membutuhkan ijab qgobul untuk
meresmikannya. Nur faidah telah membuktikan hal tersebut. dia mampu
memafkan kesalahan suaminya meskipun dirinya dan pernikahannya
telah dikhianati oleh suaminya dengan perempuan lain.

“Yang pertama tak maafin mbak, saya masih
bertahan sama dia. Saya berfikir kalo dia mungkin khilaf.
Saya tanya baik-baik apa yang kurang sama saya biar saya
perbaiki. Ngomongnya gak ada yang kurang dari saya Cuma
dianya aja yang gelap mata. Dia minta maaf mbak dan saya
maafin karena saya berfikir dia manusia biasa pasti ada
salahnya. Saya juga pengen mbak keluarga saya baik-baik
aja. Akhirnya saya pertahanin pernikahan saya itu. Pikir
saya eman mbak masak karena wanita lain saya langsung
ceral. Ego saya tak turunin biar bisa legowo. Eh lah kok
selang sebulan kalo gak salah mbak dia ketahuan telfonan
lagi sama ceweknya itu. Ya saya marah mbak, sekali minta
maaf tak maafin mbak kalo salahnya beda. Lah ini udah
pernah dimaafin malah ngelakuin kesalahan yang sama lagi.
Saya waktu itu hancur mbak, orang yang saya percaya
malah dia yang hancurin saya. Meskipun orang sabar mbak
ya ada batasnya bukan malah dimanfaatin kayak gitu.
Akhire saya minta pisah mbak udah gak tahan. Biarin dia
bangun keluarga lagi sama ceweknya itu. dia minta maaf,
saya maafin tapi saya gak bisa lanjut mbak takut
kejadiannya keulang lagi. Saya belum punya anak aja dia
kayak gitu apalagi besok kalo saya punya anak trus badan
saya berubah malah gimana
dia.”*®

*%\Wawancara dengan Nur 22 Januari 2020
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Melakukan sebuah kesalahan merupakan hal wajar yang
dilakukan oleh manusia, karena pada hakikatnya manusia adalah
tempatnya dosa. Namun bukan berarti dengan alasan tersebut manusia
dapat melakukan kesalahan yang sama apalagi dengan orang yang
sama. Kesalahan bisa saja dimaafkan apabila seseorang mau
mengakui kesalahannya dan mamu untuk memperbaiki kesalahan
tersebut. Kesempatan bisa saja diberikan kepada orang yang bersalah
namun kempetan itu tidak akan kembali diberikan apabila ia telah
melakukan kesalahan yang sama seperti sebelumnya.

Terputusnya hubungan suami istri karena gangguan orang ketiga
bukan hanya terjadi karena adanya perselingkuhan dari salah satu
pasangan saja, melainkan karena adanya campur tangan orang lain.
Seperti misalnya orang tua. Ketika seorang anak memutuskan untuk
menikah dan membangun keluarga sendiri dengan pasangannya, maka
sebagai orang tua hal yang bisa dilakukan hanyalah memberi restu
kepada anaknya agar dimudahkan kehidupannya setelah menikah.
namun pada faktanya, masih ada orang tua yang masih belum bisa
mempercayakan anaknya kepada menantunya. Akibatnya mereka selalu
ikut campur dengan permasalahan dalam keluarga anaknya. Adakalanya
memang orang tua harus memperhatikan keluarga yang telah dibangun
anaknya bersama dengan pasangannya. Namun, tidak selalu seperti itu.
Setiap keluarga pasti memiliki privasi masing-masing yang memiliki

sifat rahasia tanpa ada yang
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mengetahui meskipun orang tua sendiri. sebagai orang tua memiliki
tugas untuk menasehati anaknya agar dapat menemukan jalan keluar
pada permasalahannya tetapi bukan mengatur agar anaknya selalu
mengikuti apa yang dikatakan. Karena dengan adanya orang tua yang
terlalu ikut campur dalam permasalahan keluarga anaknya juga dapat
memicu terjadinya perceraian.

“Dia itu udah nikah mbak sama aku, harusnya ya
kalau ada masalah diselesaikan berdua bukan malah
ibunya ikut-ikutan. Aku gak suka mbak kalau ada orang lain
ikut campur sama masalahku meskipun ya mertua ku
sendiri. Suamiku selalu nurut yang dibilang ibunya sama
aku gak pernah nurut. Ya emang se mbak itu ibunya tapi kan
gak semua hal bisa disetir sama ibunya. Kita udah nikah lo
mbak masak ya apa-apa dia masih tanya ibunya gak tanya
sama aku. Aku se gak ngelarang mbak dia cerita sama
ibunya, tapi kan gak tentang masalah keluarga juga mbak.
Nanti kalau ada gak sesuainya aku yang dimarahin, padahal
aku juga gaktau apa-apa. Aku itu sering mbak dimarahi
sama mertua ku itu. Aku bener disalahin aku salah malah
diomelin habis-habisan. Padahal harusnya kan kalau aku
salah dikasih tau yang baik gitu ya mbak biar sama-sama
enaknya. Kalau mertua ku enggak mbak. Diomelin trus
akunya lama-lama ya jengkel mbak. Kalau saya ngomong
ke suami saya gak dibela malah disalahin. Aku gak kuat
mbak diatur trus. Kalau aku dikasih kesempatan buat
ngatur rumah tanggaku sendiri ya tak pertahanin mbak
pernikahan ku sama suami tapi dianya gakmau mbak. Dia
masih bergantung sama ibunya dan kurang dewasa jadi gak
bisa nentuin pilihannya sendiri. akhirnya ya kita pisah mbak,
aku yang minta soalnya gak kuat aku mbak trus-trusan
ditekan mertua iku. Hidup jadi
gak nyaman.”*

Orang tua yang seharusnya menjadi panutan bagi anak dan
menantunya malah menjadi sebab dari kehancuran hubungan anaknya.

Sebagai seorang yang dituakan memang memiliki tugas untuk

> Wawancara dengan Uvik 27 Januari 2020
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membimbing anaknya dan menjadi seseorang yang mampu berbagi
pengalaman dalam pernikahan bagi anaknya. Mereka diharuskan
memberi arahan pada pernikahan anaknya karena mereka memiliki
pengalaman yang lebihbanyak mengenai pernikahan. Kesempatan
yang diberikan oleh anak dan menantu dalam menasehati mereka
rupanya bisa saja disalah gunakan oleh orang tua untuk menyetir
kehidupan rumah tangga anaknya. Hal ini yang dirasakan oleh Uvik. Dia
merasa terganggu oleh mertuanya yang selalu mengatur kehidupan
rumah tangganya dengan suaminya. Uvik menginginkan kehidupan
yang tentram bersama suaminya dengan caranya sendiri. ia ingin rumah
tangganya berjalan sesuai keinginannya dan ingin hidup mandiri
bersama suaminya tanpa bergantung pada orang tua, baik orang tuanya
ataupun orang tua suaminya. Namun hal itu tidak didapatkan oleh Uvik,
dia dan suaminya dikendalikan oleh orang tua dari suaminya.

Dalam menjalani bahtera rumah tangga seharusnya dijalankan
oleh pasangan suami istri yang di kepalai oleh seorang suami. Meskipun
begitu suami memiliki kewajiban untuk berdiskusi dengan partnernya
yaitu istri dalam memimpin keluarga. Suami harus mengetahui apa yang
diinginkan sang istri dan langkah apa yang harus dilakukan agar
rumah tangga mereka bisa menjadi sakinah, mawaddah, dan
warrahmah. Bukan malah menjalankan perintah dari orang lain

meskipun itu orang tuanya sendiri. Memang hal yang wajib
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apabila seorang anak mentaati orang tuanya, namun apabila dia sudah
berkeluarga langkah lebih baiknya jika sebelum mengambil keputusan
untuk masalah keluarga dia berdiskusi dulu dengan istrinya bukan malah
mengambil keputusan sendiri. Hal seperti inilah yang menyebabkan
sebuah hubungan suami istri dapat bermasalah yang mengakibatkan

sebuah perceraian.

. Faktor KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga)

Pernikahan bukanlah ajang untuk membuktikan siapa yang
kuat dan siapa yang lemabh, siapa yang berkuasa dan siapa yang dikuasai.
Pernikahan adalah ikatan yang disakralkan dengan janji pernikahan
yang disebut ijab gobul. Dalam sebuah pernikahan tidak ada yang
namanya suami lebih tinggi dan istri lebih rendah. Semua sama, dan
masing-masing memiliki tugas dan kewajiban sendiri. suami menjadi
kepala rumah tangga yang memiliki tugas mencari nafkah dan
menjadi imam bagi keluarga. Istri sebagai ibu rumah tangga yang
memiliki tugas mengatur semua yang ada dirumah. Dan suami istri
memiliki peran sebagai orang tua yang memiliki kewajiban untuk
mendidik anak-anaknya.

Menjalani kehidupan rumah tangga tidak semudah membalikkan
telapak tangan. Pasti ada saja masalah yang menjalani perjalanannya.
Sebagai seorang suami selain memiliki kewajiban memberi nafkah ia

juga memiliki kewajiban untuk melindungi
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keluarganya. Meskipun istri yang mengatur semua kebutuhan rumah
tangga suami tidak boleh lepas dari tanggung jawabnya untuk
membantu istrinya. Dalam rumah tangga semua memiliki peran masing-
masing. Jika peran itu tidak dilaksanakan maka rumah tangga yang
dibangun juga akan mengalami keruntuhan. Suami yang menempati
struktur teratas tidak boleh mengatur struktur dibawahnya. Struktur
yang terbentuk dalam keluarga terjadi karena adanya persetujuan dari
anggota struktur tersebut. Apabila suami mendapat tempat tertinggi
pada struktur rumah tangga maka seharusnya tidak mengambil
keputusan sebelum didiskusikan dengan anggota keluarga yang lain.
Tingginya tempat suami sebagai kepala rumah tangga bukan menjadi
alasan seorangsuami melakukan hal-hal yang mebuat annggota
keluarganya tersiksa. Suami tiidak boleh memukul atau menyuruh
anggota keluarganya sesuai dengan keinginannya tanpa ada kesepakatan
terutama kepada istri.

“Aku nikah 3 tahun mbak, ditahun pertama baik-
baik aja. Ditahun kedua udah mulai ribut tapi gak sampe
mukul, trus ditahun terakhir itu mbak yang aku serig
dipukuli sama suamiku. Kalo aku salah dulu dikasih tau kalo
sekarang dimarahi sampe mukul mbak. Aku gak tau mbak
apa yang buat dia itu jadi kasar gitu. Tapi dia suka marah
itu semenjak dia di phk dari pabrik. Ya mungkin karena
dia stres gak punya kerjaan lagi trus nganggur gak punya
uang. Tapi kayaknya ada faktor lain lain mbak yang buat dia
marah kadang sampe mukul. Soalnya dia pas lagi marah
sama mukul dia habis minum-minum mbak. Kalau Cuma
marah-marah se aku gakpapa mbak masih bisa tak abaikan
tapi kalau sampe mukul siapa yang tahan mbak? Kalau aku
pribadi bisa nahan mbak tapi orang tuaku tau kelakuan e

suamiku kasar ke aku. Kan anakku tak titipin di ibu se
mbak soale aku kerja jadi kadang ibu tau kalo

75



tangan ku memar habis dipukulin padahal aku gak cerita.
Yang namanya orang tua kan pengennya yang terbaik ya
mbak buat anaknya, ibu saya nyuruh pisah mbak tau aku
sering dipukuli. Gak karena ibu juga tapi mbakaku minta
pisah sama suamiku tapi ya karena aku sendiri gak kuat
mbakk kalau dipukuli trus-trusan. Akhirnya saya minta
gugat mbak alasan KDRT itu wong nyatanya emang saya
dipukulin.”*

Gamr 8. Wawancara dengan Septi

Suami yang seharusnya menjadi pelindung bagi keluarga
namun malah menjadi bumerang untuk keluarganya. Hal itu yang
dialami oleh Septi. Septi mendapatkan perlakuan yang semena-mena
oleh suaminya. Dia menjadi korban KDRT oleh suaminya sendiri.

rupanya faktor ekonomi dapat mempengaruhi tempramen seseorang.

*? Wawancaradengan Septi 17 Desember 2019
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Karena tidak bekerja suami Septisampai hati untuk memukul istrinya
yang telah menemainya selama 3 tahun. Minuman keras juga menjadi
penyebab seseorang tidak dapat mengendalikan dirinya. Karena
masalah ekonomi suami Septi memilih jalan salah untuk minum
minuman keras untuk meredakan kesedihannya. Dia lupa bahwa dia
memiliki istri yang setiap saat dapat menjadi partner dalam meringankan
masalah yang dihadapinya.

Dalam KHI pasal 116 poin (d) mengatur masalah
penganiayaan berbunyi “salah satu pihak melakukan kekejaman atau
penganiayaan berat yang membahayakan pihak lain.” menjelaskan
bahwa perceraian dapat terjadi apabila terdapat kekerasan dalam
rumah tangga tersebut. Dengan adanya kompilasi ini pasangan yang
merasa dirugikan dalam pernikahannya karena adanya kekejaman atau
penganiayaan maka ia berhak mengajukan perceraian kepada hakim
terhadap pasangannya. Dalam sebuah pernikahan tidak dianjurkan
untuk melakukan penganiayaan terhadap pasangan atau angoota
keluarga yang lain. oleh karena itu hubungan pernikahan yang tidak

sehat ini disisipkan dalam KHI.
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C. Studi Analisis Gugat Cerai pada Perceraian Dini Tinjauan Teori
Konflik Ralf Dahrendorf

Dari hasil analisa dan wawancara peneliti bersama dengan
beberapa narasumber, peneliti dapat menarik kaitan antara kasus
perceraian karena gugat cerai dengan teori konflik Ralf
Dahrendorf. Dijelaskan oleh Dahrendorf dalam karya utamanya
yaitu Class and Class Conflict in Industrial Society (1959) adalah
bagian paling berpengaruh dalam teori konflik, tetapi pengaruh itu
sebagian besar karena ia banyak menggunakan logika struktural-
fungsional yang memang sesuai dengan logika sosiolog aliran utama.
Artinya, tingkat analisisnya sama dengan fungsionalis struktural
(tingkat struktur dan institusi) dan kebanyakan masalah yang
diperhatikanpun sama. Dengan kata lain fungsionalisme struktural
dan teori konflik adalah bagian dari paradigma yang sama.
Dahrendorf mengakui bahwa meski aspek-aspek sistem sosial
dapat saling menyesuaikan diri dengan mantap, tetapi dapat juga
terjadi ketegangan dan konflik di antaranya.

Dalam karya Dahrendorf, pendirian teori konflik dan teori
fungsional disejajarkan. Menurut para fungsionalis, masyarakat
adalah statis atau masyarakat berada dalam keadaan berubah secara
seimbang. Tetapi menurut Dahrendorf, dan teoritisi konflik lainnya
setiap masyarakat setiap saat tunduk pada proses perubahan.

Fungsionalis menekankan keteraturan masyarakat, sedangkan
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teoritisi konflik melihat pertikaian dan konflik dalam sistem sosial.
Fungsionalis menyatakan bahwa setiap elemen masyarakat
berperan dalam menjaga stabilitas. Teori konflik melihat berbagai
elemen kemasyarakatan menyumbang terhadap disintegrasi dan
perubahan. Fungsionalis cenderung melihat masyarakat secara
informal diikat oleh norma, nilai dan moral. Teoritisi konflik
melihat apapun keteraturan yang terdapat dalam masyarakat berasal
dari pemaksaan terhadap anggotanya oleh mereka yang berada
diatas.”

Dahrendorf menyatakan bahwa menurut fungsionalis,
sistem sosial dipersatukan oleh kerja sama sukarela oleh konsensus
bersama atau oleh kedua-duanya. Tetapi menurut teoritisi konflik,
masyarakat disatukan oleh “ketidakbebasan yang dipaksakan”.
Dengan  demikian, posisi  tertentu = dalam  masyarakat
mendelegasikan kekuasaan dalam otoritas terhadap posisi yang
lain. Fakta ini mengarahkan Dahrendorf kepada tesis sentralnya
bahwa perbedaan distribusi otoritas “selalu menjadi faktor yang
menentukan konflik sosial sitematis” (1959:165).>* Dahrendorf
memusatkan perhatian pada struktur sosial yang lebih luas. Inti
tesisnya adalah gagasan bahwa berbagai posisi didalam masyarakat
mempunyai kualitas otoritas yang berbeda. Otoritas tidak terletak

didalam diri individu, tetapi didalam posisi. Dahrendorf tak hanya

> George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, terjemah Alimandan, (Jakarta; Kencana, 2003). 153
54 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, terjemah Alimandan, (Jakarta; Kencana, 2003). 154
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tertarik pada struktur posisi, tetapi juga pada konflik antara
berbagai strktur posisi itu : “sumber struktur konflik harus dicari
didalam tatanan peran sosial yang berpotensi untuk mendominasi
atau ditundukkan” (1959:165).%

Otoritas yang melekat pada posisi adalah unsur kunci dalam
analisis Dahrendorf. Otoritas secara tersirat menyatakan
superordinasi dan subordinasi. Mereka yang menduduki posisi
otoritas diharapkan mengendalikan bawahan. Artinya, mereka
berkuasa karena harapan dari orang yang berada disekitar mereka,
bukan karena ciri-ciri psikologis mereka sendiri. Seperti otoritas,
harapan inipun melekat pada posisi bukan pada orangnya. Otoritas
bukanlah fenomena sosial yang umum, mereka yang tunduk pada
kontrol dan mereka yang dibebaskan dari kontrol, ditentukan dalam
masyarakat. Terakhir, karena otoritas adalah absah, sanksi dapat
dijatuhkan pada pihak yang menetang.56 Hubungan otoritas dan
konflik sosial menurut Dahrendorf, berpendapat bahwa posisi yang
ada dalam masyarakat memiliki otoritas atau kekuasaan dengan
insetitas berbeda-beda. Kekuasaan atau otoritas mengandung dua
unsur yaitu penguasa (orang yang berkuasa) dan orang yang dikuasai.

Seperti halnya keluarga, pada kasus gugat cerai yang

dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Taman Sidoarjo adalah

> George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, terjemah Alimandan, (Jakarta; Kencana, 2003). 154
* George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, terjemah Alimandan, (Jakarta; Kencana, 2003). 155
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salah satu bentuk ketidakteraturan struktur fungsional yang ada
pada keluarga tersebut. Dahrendorf menjelaskan bahwa masyarakat
memiliki dua wajah yaitu konflik dan kosensus, karena itu teori
sosilogi harus dibagi menjadi dua bagian : teori konflik dan teori
konsensus. Teori konsensus harus menguji nilai integrasi dalam
integrasi dalam masyarakat dan teoritisi konflik harus menguiji
konflik kepentingan dan penggunaan kekerasan yang mengikat
masyarakat bersama dihadapan tekanan itu. Dahrendorf mengakui
bahwa masyarakat takkan ada tanpa konsensus dan konflik yang
menjadi persyaratan satu sama lain. Jadi, kita tidak akan punya
konflik kecuali ada konsensus sebelumnya.”” Konflik dapat terjadi
apabila terdapat sebuah konsensus karena konflik tidak akan terjadi
apabila tidak ada integrasi yang menyediakan basis untuk konflik.
Dalam sebuah keluarga terciptalah sebuah struktur sosial,
dimana setiap unit memiliki masing-masing fungsi. Unit tertinggi
dari struktur keluarga dipegang oleh ayah atau suami selaku kepala
rumah tangga. Secara umum dalam setiap keluarga memang pihak
suami yang menjadi kepala dan memiliki otoritas tertinggi dalam
keluarga. Segala keputusan dalam rumah tangga ada ditangannya.
Namun otoritas yang dimiliki oleh suami/ayah dalam sebuah
keluarga bukan didapat karena ia memiliki ciri-ciri psikologis

melainkan karena terdapat keputusan dari setiap anggotanya.

>’ George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, terjemah Alimandan, (Jakarta; Kencana, 2003). 154
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Otoritas yang diberikan semata-mata untuk mengendalikan
anggotanya. Dalam sebuah otoritas terdapat dua unsur yaitu
mengendalikan dan dikendalikan.

Namun pada realitanya, banyak suami/ayah yang
menyalahgunakan posisi otoritas tersebut. otoritas yang melekat pada
diri seorang suami/ayah seharusnya digunakan untuk mengendalikan
keluarganya agar menjadi teratur. Namun pada faktanya otoritas yang
ia dapat digunakan untuk berbuat semena- mena terhadap istri dan
anaknya selaku anggota. Banyak terjadi konflik karena adanya
otoritas tersebut. Banyak suami/ayah yang melakukan hal-hal tidak
terpuji kepada anggota keluarganya sehingga menimbulkan sebuah
konflik. Seperti yang dialami oleh masyarakat Taman yang
menggugat suaminya. Mereka merasa bahwa mereka telah
diperlakukan secara tidak adil.

Pada kasus pertama, gugat cerai terjadi karena faktor
perselisihan. Penyebab ini sering dirasakan oleh beberapa
narasumber. Narasumber sering melakukan perselisihnan dengan
pasangannya secara terus menerus dan tidak menemukan jalan keluar
sehingga terjadilah perceraian. Misalnya informan 1 (Anne), ia
merasa bahwa suaminya tidak menghargainya karena masakan Anne
yang tidak sedap, karena hal tersebut suami Anne memarahi Anne
secara terus menerus. Terlebih suami Anne memilih untuk membeli

makanan diluar karena ia merasa memiliki otoritas

82



sehingga ia dapat memarahi Anne apabila tidak sesuai dengan
keinginannya dan membeli sesuatu karena ia yang memiliki uang.

Selain  memiliki otoritas yang memiliki tugas untuk
mengendalikan anggotanya, seseorang yang memiliki otoritas juga
memiliki tugas untuk menjaga kestabilan anggotanya. Seorang suami
yang memiliki otoritas sebagai kepala rumah tangga selain
mengendalikan keluarganya, ia juga memiliki tugas untuk
menafkahi keluarganya. Dengan memiliki otoritas suami dapat
mengendalikan anggotanya namun tidak untuk memberikan
kewajibannya kepada anggotanya. Suami yang memiliki tugas
memberi nafkah tidak dapat memberikan tanggung jawab itu
kepada istri.

Berbeda dengan faktor yang pertama, pada penyebab kedua
ini narasumber lebih mengeluhkan pada masalah ekonomi. Masalah
ekonomi juga menyebabkan pemilik otoritas didalam keluarga
yaitu suami bisa berbuat seenaknya. Karena memiliki otoritas mereka
bisa melemparkan kewajibannya kepada istrinya yang berperan
sebagai anggota yang dikendalikan. Sama halnya dengan yang
dialami oleh informan 5 (Intan) dan informan 6 (Siti). Mereka
mendadak menjadi tulang punggung keluarga karena mereka
memiliki suami yang malas untuk bekerja. Suami yang seharusnya
mencari nafkah malah menjadi benalu dirumah. Istri yang bekerja

dan ia yang diam dirumah sambil menunggu hasil dari istri.
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Pada penyebab ketiga, suami menghadirkan orang ketiga
dalam rumah tangganya. Hal ini terjadi pada narasumber 8 (Nur)
dan narasumber 9 (Uvik). Dalam rumah tangga mereka hadir orang
ketiga dimana orang tersebut didatangkan oleh suaminya. Dalam
kasus ini suami merasa memiliki otoritas untuk mengendalikan istri
sehingga ia melakukan hal yang tidak seharusnya dilakukan. Suami
menghadirkan orang ketiga dalam rumah tangga mereka. Suami
Nur melakukan perselingkuhan dan suami Uvik menhadirkan orang
tuanya sebagai pengatr rumah tangganya. Suami mereka merasa
memiliki otoritas untuk mengendalikan istrinya sehingga ia
melakukan perselingkuhan dan membiarkan orang tuanya ikut
campur dalam rumah tangganya.

Suami  yang memiliki  otoritas tinggi  seringkali
menyalahgunakan otoritasnya untuk menyakiti anggotanya.
Informan 10 (Septi) mengalami kejadian yang seharusnya tidak
dilakukan oleh seorang suami. la mendapat kekerasan dalam rumah
tangganya yang dilakukan oleh suaminya.

Konflik dapat terjadi apabila terdapat sebuah konsensus
karena konflik tidak akan terjadi apabila tidak ada integrasi yang
menyediakan basis untuk konflik. Dalam sebuah perceraian tentu ada
karena sebuah faktor yang mempengaruhinya. Ada beberapa konflik
yang mengakibatkan pasangan suami istri memtuskan hubungannya

dengan bercerai. Sesuai dengan pernyataan
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Dahrendorf yang menyebutkan bahwa konflik tidak akan terjadi
apabila tidak terdapat sebuah konsensus. Sama halnya dengan
perceraian, konflik yang terjadi dalam suatu rumah tangga tidak akan
terjadi apabila tidak ada sebuah konsesus diantara mereka. Hal
tersebut terjadi karena dalam sebuah konsusus terjadi sebuah
integrasi yang dapat menyesuaikan antara salah satu pihak dengan
pihak yang lain. perceraian ada karena terdapat sebuah perjanjian
yang dinamakan pernikahan dimana perjanjian itu dapat
menyesuaikan anatara hubungan seorang perempuan dan laki-laki

menjadi seorang istri dan suami.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan di
Kecamatan Taman Sidoarjo tentang tren gugat cerai pada perceraian dini
dengan menggunakan tinjauan teori konflik Ralf Dahrendorf, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Perceraian gugat yang terjadi di Kecamatan Taman saat ini, terjadi
karena beberapa faktor diantaranya adalah karena faktor perselisihan.
Tren gugat cerai karena faktor perselisinan ini merupakan faktor
utama yang dijadikan alasan untuk istri menggugat suaminya.
Perselisihan terus menerus yang tidak berujung menjadikan sebuah
rumah tangga menjadi hancur. Hal ini disebabkan karena pasangan
suami istri tidak mampu menyelesaikan masalah rumah tangganya
sendiri sehingga menimbulkan masalah lain yang akhirnya rumah
tangga mereka tertimbun dengan perselisihan yang tak berujung.
Suami yang seharusnya dapat menjadi panutan karena berperan
sebagai kepala rumah tangga, rupanya tidak mampu untuk
menyelesaikan perselisihan yang terjadi dalam rumah tangganya. Selain
faktor perselisihan, faktor yang sering menjadi tren dalam kasus
gugat cerai di Kecamatan Taman ialah karena faktor ekonomi. Yang
terjadi di Kecamatan Taman ialah suami tidak mampu memenuhi

tugasnya sebagai kepala rumah tangga yang memberikan
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nafkah kepada keluarganya, sehingga istri yang harus bekerja untuk
memenuhi kebutuhan keluarga mereka sehari-hari. Faktor selanjutnya
adalah karena faktor gangguan orang ketiga. Di Kecamatan Taman istri
menggugat suaminya karena gangguan orang ketiga ini bukan hanya
terjadi pada karena adanya perselingkuhan namun juga karena adanya
ikut campur dari orang tua. Suami yang seharusnya melindungi istrinya
malah melakukan perselingkuhan dalam rumah tangganya, suami
menjalin  hubungan baru dengan perempuan lain. selain karena
berselingkuh, ikut campur orang tua dalam rumah tangga juga dapat
menjadi alasan seorang istri menggugat suaminya. Hal itu dilakukan oleh
seorang istri karena ia merasa bahwa suaminya tidak memiliki ketegasan
dalam memimpin keluarga. Faktor terakhir yang menjadi alasan istri
melayangkan gugatan kepa suami adalah karena adanya kekerasan dalam
rumah tangganya (KDRT). Isri merasa tidak dilindungi oleh suaminya
karena ia selalu dipukuli oleh suaminya. Suami yang seharusnya menjadi

pelindung malah melakukan kekerasan terhadap istrinya.
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah disusun oleh peneliti, maka peneliti

menyampaikan saran sebagai berikut :

1. Untuk mengurangi angka perceraian di Kecamatan Taman Khusnya
pada kasus gugat cerai, masyarakat diharapkan untuk berfikir
beberapa kali sebelum memutuskan untuk bercerai. Sebelum
melangsungkan pernikahan juga harus berfikir dengan matang karena
hidup berumah tangga bukan hanya dijalani beberapa hari, bulan, atau
tahun, tetepi untuk seumur hidup.

2. Petugas KUA Kecamatan Taman diharapkan mampu memberikan
bimbingan pra nikah bagi pasangan calon pengantin. Hal ini dilakukan
untuk memberikan pemahaman kepada calon pengantin tentang
kehidupan pasca menikah serta memberikan kesiapan kepada calon
pengantin agar nantinya pernikahan mereka tidak berujung pada
perceraian.

3. Petugas PA Sidoarjo diharapkan menjadi penengah yang dapat
mengusahakan agar hubungan kedua pasangan suami istri tidak
berujung pada perceraian. Petugas diharapkan dapat memberikan

solusi terbaik agae tidak terjadi perceraian.
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